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MOTTO 
 
 ْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلااَق ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُىزَو َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِر
 ُّبَِّنلا َراَز َلاَق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع ٍِمزاَح ِبَِأ ْنَع َناَسْيَك ِنْب َدِيَزي ْنَع ٍدْي َبُع
-ملسو ويلع للها ىلص-  َلاَق َف ُوَلْوَح ْنَم ىَكَْبأَو ىَكَب َف ِو ُِّمأ َر ْ ب َق «
 َروُزَأ ْنَأ ِفِ ُوُت ْنَذْأَتْساَو ِلِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف َاَلَ َرِفْغ َتْسَأ ْنَأ ِفِ ِّبَِر ُتْنَذْأَتْسا
 )َملسم هاور(تْوَمْلا ُر َِّكذُت اَهَّ نِإَف َروُبُقْلا اوُروُز َف ِلِ َنُِذَأف اَىَر ْ ب َق » 
 
Artinya: “Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, mereka 
berdua berkata: Muhammad Bin „Ubaid menuturkan kepada kami: Dari Yaziid 
bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu Haazim, ia berkata: Dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam berziarah kepada makam ibunya, 
lalu beliau menangis, kemudian menangis pula lah orang-orang di sekitar beliau. 
Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin kepada Rabb-ku untuk memintakan 
ampunan bagi ibuku, namun aku tidak diizinkan melakukannya. Maka aku pun 
meminta izin untuk menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan. Berziarah-kuburlah, 
karena ia dapat mengingatkan engkau akan kematian.” (H.R. Muslim) 
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ABSTRAK 
Wiwin Sunarni, Agustus 2018, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Ziarah Kubur 
di Makam Jaka Tingkir Desa Gedongan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen 
Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Dr. Khuriyah S.Ag. M.Pd. 
Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, ziarah kubur 
Ziarah kubur menjadi kultur bagi sebagian masyarakat indonesia, 
khususnya pada masyarakat Jawa. Seperti halnya yang terjadi pada makam Jaka 
Tingkir Tingkir Desa Gedongan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen. Kultur 
yang berada di makam Jaka Tingkir yaitu ziarah setiap malam Jumat legi dan haul 
pada Jumat legi bulan Sya‟ban. Namun, pada praktiknya masih ada peziarah yang 
melakukan amalan yang tidak diperbolehkan dalam Islam termasuk di makam 
Jaka tingkir. Masih ada orang awam yang melanggar aturan ziarah kubur. Selain 
itu, ada sebagian masyarakat melarang anaknya dalam ziarah kubur. Hal itu 
disebabkan minimnya pemahaman peziarah tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam ziarah kubur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Desa Gedongan, 
Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen Tahun 2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif, 
penelitian ini dilakukan pada bulan Mei  sampai Agustus 2018 yang berada di 
Makam Jaka Tingkir. Subyek dalam penelitian ini adalah peziarah, informan 
penelitian yakni juru kunci, warga sekitar Makam, dan tokoh agama. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Selanjutnya teknik analisis data menggunakan model analisis data interaktif yakni 
reduksi, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Tingkir Desa Gedongan Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen. Nilai-nilai tersebut meliputi: 1) nilai pendidikan 
keimanan, yang dapat diketahui dari kegiatan peziarah berdoa kepada Allah untuk 
ahli kubur; 2) nilai pendidikan akhlak, yang dapat diketahui dari perilaku peziarah 
mematuhi tata tertib; seperti peziarah bersuci dan mengucap salam sebelum 
memasuki makam, menghormati perasaan orang lain dengan tidak bedzikir lebih 
dari 25 menit pada malam Jumat, peziarah tidak menjelek-jelekan ahli kubur, 
peziarah memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat; 3) nilai pendidikan 
ibadah, yang dapat diketahui dari kegiatan peziarah mendoakan ahli kubur yaitu 
dengan ikhlas menghadiahkan bacaan Al-Quran, zikir, tahlil, tawasul dan tabaruk. 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 3.1 Model Analisis Data Interaktif      58 
Gambar 3.2 Denah Makam Jaka Tingkir       64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Pedoman Pengumpulan Data      104 
Lampiran  2  Field-Note Observasi       107 
Lampiran  3  Field Note Wawancara      119 
Lampiran  4  Foto-Foto Kegiatan Ziarah Kubur     141 
Lampiran  5  Lampiran  Tata Tertib Ziarah Kubur    143 
Lampiran  6  Denah Makam Jaka Tingkir     144 
Lampiran  7 Absensi Peziarah      145 
Lampiran 8 Buku Saku Ziarah       148 
Lampiran  9 Surat Izin Observasi      151 
Lampiran  10  Permohonan Izin Penelitian     152 
Lampiran 11 Surat Tugas Dosen       153 
Lampiran 12  Surat Dispensasi Peminjaman Buku     154 
Lampiran 13  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian   155 
Lampiran 14  Daftar Riwayat Hidup      156 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang pendirian dan 
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 
mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama 
lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Kegiatan 
pendidikan dapat dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat atau di lembaga formal dan non formal (Khoiriyah, 2014: 15).  
Sebelum mendefinisikan pengertian dari pendidikan Islam faktanya 
bahwa sering dijumpai ada kerancuan dalam penggunaan istilah “Pendidikan 
Islam” dengan “Pendidikan Agama Islam”. Padahal bila dikaitkan dengan 
kurikulum pada lembaga pendidikan formal ataupun non-formal, pendidikan 
agama Islam hanya terbatas pada bidang studi agama seperti tauhid, fiqih, 
tarikh Nabi, membaca Al-Qur‟an, Tafsir dan Hadits. Sedangkan istilah 
Pendidikan Islam  tidak lagi hanya berarti pengajaran Al-Qur‟an, Hadits dan 
Fiqih, tetapi memberi arti pendidikan disemua cabang ilmu pengetahuan yang 
diajarkan dari sudut pandang Islam (Achmadi, 1992: 19-20). 
Achmadi menjelaskan pengertian pendidikan agama Islam yaitu 
sebagai usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah 
keberagamaan subjek didik agar mampu memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam (1992: 20). Pendidikan agama Islam sangat 
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penting dalam rangka menanamkan nilai-nilai spiritual Islam, namun hal ini 
baru sebagian dari seluruh kerangka pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan sadar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 
maksimal pertumbuhan dan kekurangannya (M. Arifin, 2006: 22). 
Pendidikan Islam adalah proses bimbingan terhadap pertumbuhan 
rohani dan jasmani menurut Islam dengan hikmah mengarahkan, 
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi semua sesuai berlakunya 
ajaran Islam (M. Arifin ,1994: 14-15). Achmadi menjelaskan pengertian 
pendidikan Islam adalah sebagai segala usaha untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya insani yang ada padanya 
menuju terbentuknya manusia seutuhnya ( insan kamil ) sesuai dengan norma 
Islam (1992:20). 
Menurut Yasin (2008:26) pendidikan Islam pada hakikatnya adalah 
proses pengembangan potensi manusia baik secara kognitif, afektif maupun 
psikomotorik yang sesuai dengan ajaran Islam. Aktivitas pengembangan 
pendidikan bisa bersumber dari nilai-nilai yang ada dalam Al-quran atau 
hadis. Namun, ada juga proses pengembangan potensi manusia yang 
bersumber dari nilai-nilai historis, budaya, dan tradisi yang sesuai dan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
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Tujuan pendidikan Islam yaitu untuk menjadikan manusia yang 
menghambakan diri kepada Allah. Menghambakan diri maksudnya ialah 
beribadah kepada-Nya, dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun. Agama Islam memang menghendaki agar manusia itu dididik, supaya 
mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan 
Allah dalam Alquran. Tujuan pendidikan Islam juga terdapat dalam QS. Adz-
Dzariyat ayat 56 (An-Nahlawi, 1992:162). Disebutkan sebagai berikut. 
                 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Depag RI, 2007: 
756). 
 
Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, turut, ikut, dan doa. 
Ibadah merupakan sari ajaran Islam yang berupa pengabdian atau penyerahan 
diri kepada Allah (Ali, 1998:245). Ibadah mencakup seluruh aspek kehidupan 
serta segala yang dilakukan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan, 
perasaan dan pemikiran yang disandarkan kepada Allah. Jika tujuan 
pendidikan Islam mempersiapkan manusia agar mampu beribadah agar 
menjadi hamba Allah yang bertakwa, maka ia dalam keadaan berserah diri 
serta mendapat ridha Allah (Gunawan, 2014:12). 
Ibadah dibagi dua yaitu ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah. Ibadah 
mahdhah yaitu ibadah yang ketentuan dan pelaksanaannya sudah pasti 
ditetapkan oleh Allah dan dijelaskan oleh Rasul-Nya seperti wudhu, tayamum, 
shalat, puasa, haji dan lain-lain. Ibadah ghairu mahdah yaitu semua perbuatan 
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yang mendatangkan kebaikan kepada diri sendiri dan orang lain, dilaksanakan 
dengan niat ikhlas karena Allah, seperti belajar, mencari nafkah, menolong 
orang susah dan sebagainya (Ali, 1998:245). Dalam hal ini ziarah kubur juga 
termasuk ibadah ghairu mahdhah. 
Ziarah kubur artinya menengok atau mengunjungi makam orang Islam 
yang sudah meninggal untuk mendoakan ahli kubur (Pakar, 2015:37). Ziarah 
kubur memiliki tujuan untuk mengingat mati, sehingga hal tersebut dapat 
melembutkan hati dan senantiasa mengingat kehidupan akhirat (Mustagfirah 
dan Mustaqim, 2014:152). Dalam ziarah kubur tidak hanya mengunjungi 
makam saja, tetapi juga dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Berdoa ketika ziarah kubur mengandung nilai ibadah. Orang yang mengingat 
mati dan menyakini adanya pertanggungjawaban setelah kematian merupakan 
implementasi dari nilai akidah. 
Ziarah kubur merupakan salah satu perbuatan yang dapat 
mengingatkan manusia pada kematian. Manusia mempersiapkan diri dalam 
menuju pintu kehidupan abadi adalah ziarah kubur. Setiap saat manusia harus 
berusaha mempersiapkan diri dalam menghadapi kematian (Bayumi, 2004:2).  
Pada masa awal Islam, Rasulullah saw. melarang umat Islam untuk 
melakukan ziarah kubur. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga umat Islam, 
Rasulullah saw. khawatir jika ziarah kubur diperbolehkan, maka umat Islam 
akan menjadi penyembah kuburan. Setelah akidah umat Islam kuat dan tidak 
ada kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rasulullah saw. memperbolehkan para 
sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur  (Abdussomad, 2005:225). 
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Rasulullah saw. bersabda:  
 
 ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلاَاق ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُىزَو َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َِزي ْنَع ٍدْي َبُع ُنْب َلَاق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع ٍِمزاَح ِبَِأ ْنَع َناَسْيَك ِنْب َدي
 ُّبَِّنلا َرَاز-ملسو ويلع للها ىلص-  ْنَم ىَكَْبأَو ىَكَب َف ِو ُِّمأ َر ْ ب َق
 َلاَق َف ُوَلْوَح « ِلِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف َاَلَ َرِفْغ َتْسَأ َْنأ ِفِ ِّبَِر ُتْنَذْأَتْسا
 َْنأ ِفِ ُوُت ْنَذْأَتْساَو  ُر َِّكذُت اَهَّ نَِإف َروُبُقْلا اوُروُز َف ِلِ َنِذَُأف اَىَر ْ ب َق َروَُزأ
 َ)ملسم هاور(تْوَمْلا » 
Artinya: “Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin 
Harb, mereka berdua berkata: Muhammad Bin „Ubaid menuturkan 
kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu 
Haazim, ia berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi Wasallam berziarah kepada makam ibunya, lalu 
beliau menangis, kemudian menangis pula lah orang-orang di 
sekitar beliau. Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin kepada 
Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, namun aku tidak 
diizinkan melakukannya. Maka aku pun meminta izin untuk 
menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan. Berziarah-kuburlah, 
karena ia dapat mengingatkan engkau akan kematian.” (H.R. 
Muslim) 
 
Ziarah kubur bernilai ibadah jika pelaksanaannya sesuai dengan syariat 
Islam. Dalam pelaksanaan ziarah kubur terdapat tatacara dan adab yang baik 
agar mendatangkan hikmah bagi yang berziarah maupun yang diziarahi.  Adab 
ziarah kubur diantaranya sebagai berikut. 1) Berwudhu lebih dahulu sebelum 
menuju ke makam untuk berziarah. 2) Memberi salam serta mendoakan ahli 
kubur. 3) Mengambil pelajaran dari ziarah tersebut. 4) Hendaknya tidak duduk 
di nisan kubur dan melewati di atasnya, karena itu perbuatan 
idza‟(menyakitkan) terhadap mayit. 5) Menjauhi perkataan-perkataan batil, 
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seperti meratap atau menangis dengan meraung-raung.6) Berpakaian 
muslim/muslimah yang longgar, tidak ketat, tidak transparan dan yang bisa 
menutup aurat.7) Tidak boleh mencela kepada ahli kubur (Pakar, 2015:41). 
Ziarah kubur termasuk pendidikan Islam dalam arti non-konseptual. 
Aktivitas non-konseptual merupakan suatu interaksi sosial anatar peziarah 
baik seorang atau lebih, baik disengaja atau tidak disegaja, tetapi dampaknya 
dapat mengembangkan potensi manusia. Aktivitas pendidikan model ini 
termasuk pendidikan non formal.  
Salah satu makam yang sering didatangi masyarakat Jawa Tengah 
adalah makam Jaka Tingkir yang berada di Desa Gedongan, Kecamatan 
Plupuh, Kabupaten Sragen. Setiap hari banyak peziarah yang tertarik berziarah 
ke makam Jaka Tingkir karena sifat Jaka Tingkir yang bijaksana ketika 
menjadi raja. Kultur yang berada di makam Jaka Tingkir yaitu ziarah setiap 
malam Jumat legi dan haul pada Jumat legi bulan Sya‟ban. Ketika bulan 
Sya‟ban masyarakat berbondong-bondong untuk melaksanakan zikir tahlil 
secara bersama-sama. 
Jaka Tingkir adalah pendiri kerajaan Pajang. Lokasi yang menjadi 
pusat Kesultanan Pajang berada di perbatasan Kelurahan Pajang, Kota Solo, 
dan Desa Makam Haji, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Pada masa 
pemerintahannya pengaruh Islam kemudian menjalar cepat keseluruh daerah 
pedalaman. Jaka Tingkir berkuasa selama 41 tahun, yakni dari tahun 1546-
1587. Jaka Tngkir meninggal pada tahun 1587, kemudian dimakamkan di 
Desa Gedongan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen (Daliman, 2012:174). 
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Peziarah yang bertanya kepada juru kunci merupakan proses 
pengumpulan pengetahuan yang menjadi modal dasar dalam kegiatan 
pendidikan Islam. Selain bertanya, peziarah bisa memperoleh pengetahuan 
melalui perpustakaan yang berada di sebelah selatan Makam Jaka Tingkir. 
Ada beberapa koleksi buku yang disediakan oleh pengelola makam seperti 
buku panduan ziarah kubur, buku sejarah Jaka Tingkir, kitab kifayatul akyar, 
dan lain-lain. Interaksi peziarah dan juru kunci tersebut dapat memberikan 
dampak positif bagi pengembangan intelektual dan sikap peziarah.  
Selain mendoakan ahli kubur, peziarah ada yang bertawasul. Tawasul 
adalah salah satu cara berdoa dan salah satu pintu untuk menghadap Allah Swt 
dengan perantara. Jadi, tujuan bertawasul yang sebenarnya yaitu Allah Swt. 
Sedangkan yang ditawasuli hanya sekedar perantara untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Swt (Al-Hasani, 2013:85).   
Juru kunci makam Jaka Tingkir memasang poster di dinding 
perpustakaan mengenai ketentuan tawasul yang diperbolehkan dalam Islam. 
Ketentuan tersebut yaitu tawasul bukan diniatkan untuk meminta bantuan 
kepada orang mati supaya turut membantu mendoakan, bukan pula supaya  
mempercepat terkabulnya doa-doa, bukan pula untuk meminta barakahnya 
maupun karomahnya, namun tawashul adalah jalan menuju rahmat Allah. 
Jalannya adalah mengingat mati, mendoakan ahli kubur secara tulus. 
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Banyak orang dari berbagai daerah tertarik berziarah ke makam Jaka 
Tingkir. Namun pada prakteknya, masih ada yang menyalahgunakan tujuan 
ziarah kubur. Juru kunci makam Jaka Tingkir menerangkan bahwa beberapa 
peziarah masih melakukan  praktik-praktik yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Ada peziarah yang meminta kepada ahli kubur dan bukan kepada 
Allah Swt. Ketika bertawasul mereka melafadzkan doa yang mengandung 
unsur syririk, yaitu dengan menganggap bahwa Jaka Tingkir bisa memberikan 
dan mengabulkan harapan manusia. Tawasul diperbolehkan dalam Islam 
apabila sesuai dengan syariat yaitu boleh melalui perantara tetapi tujuan 
utamanya adalah kepada Allah (Wawancara dengan Bapak Aziz, tanggal 24 
Januari 2018, pukul 10.00-11.00 WIB). 
Sebagian masyarakat di desa Sambirejo, Plupuh, Sragen melarang 
anaknya untuk melakukan ziarah kubur. Menurut mereka mendoakan orang 
yang sudah meninggal tidak harus mengunjungi makam. Ziarah ke makam 
wali dianggap mengambur-hamburkan harta dan dikhawatirkan anaknya akan 
melakukan hal-hal yang termasuk perbuatan syirik. Selain itu, orang yang di 
makam tidak butuh diziarahi, tetapi yang mereka butuhkan adalah doa. Bagi 
mereka, tanda bakti seorang anak pada orang tua yang sudah meninggal bukan 
dengan cara menziarahinya, tapi cukup didoakan dalam setiap kesempatan 
(Wawancara dengan Rini, tanggal 13 Februari 2018). 
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Peneliti tertarik dengan makam Jaka Tingkir karena Beliau adalah 
seorang raja yang mendapat gelar Sultan Hadiwijaya dan juga seorang 
waliyullah. Jaka Tingkir di lahirkan di Pengging, Surakarta. Dia memiliki 
nama lain Mas Karebet dan Sultan Hadiwijaya. Jaka Tingkir berkuasa di 
kerajaan Pajang selama 41 tahun yaitu dari tahun 1546-1587 M. Setelah wafat, 
Jaka Tingkir di makamkan di Butuh, Gedongan, Plupuh, Sragen. 
Nasab Jaka Tingkir sampai kepada Rasulullah Saw. dari jalur 
kakeknya Ki Ageng Pengging dan dari neneknya dari kerajaan Majapahit, 
Sissilah lengkap dari nasabnya yaitu Rasulullah  Saw,  Sayyidah Fathimah Az-
Zahra binti Al-Husain bin Ali Zainal Abidin bin Muhammad Al-Baqir bin 
Ja‟far Shadiq bin Ali Al-Uraidhi bin Isa bin Muhammad bin Ahmad Al-
Muhajir bin Ubaidillah bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ali Khali‟ 
Qasam bin Muhammad Shahib Mirbath bin Alwi Ammil Faqih bin Abdul 
Malik Azmatkhan bin Ahmad Jalaluddin bin Abdillah bin Husain Jamaluddin 
bin  Maulana Ahmad Jumadil Kubra bin Muhammad 
Kabungsuan/Andayaningrat bin Sayyid Shihabudin/Ki Ageng Pengging Bin 
Sayyid Abdurrahman/Jaka Tingkir. 
Berdasarkan beberapa permaslahan yang telah dipaparkan, terdapat 
niat yang berbeda-beda ketika melaksanakan ziarah kubur. Pada praktiknya, 
masih ada peziarah yang melaksanakan ziarah kubur tidak sesuai nilai-nilai 
Islam. Sebagian masyarakat  melarang anaknya karena menganggap ziarah 
kubur tidak perlu dilakukan. Masyarakat awam melanggar aturan ziarah 
dikarenakan belum mengetahui aturan yang sesuai nilai-nilai Islam. 
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Dari permasalahan-permasalah tersebut maka peneliti perlu mengkaji 
lebih lanjut mengenai “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Ziarah Kubur di 
Makam Jaka Tingkir Butuh, Gedongan, Sragen Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dari 
penelitian ini diantaranya: 
1. Sebagian masyarakat melarang anaknya untuk ziarah kubur karena takut 
berbuat syirik di makam Jaka Tingkir, padahal kegiatan ziarah kubur 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. 
2. Masih ada orang awam yang melanggar aturan ziarah kubur yaitu dengan 
berbuat syirik kepada Allah di makam Jaka Tingkir, dikarenakan belum 
mengetahui aturan yang sesuai nilai-nilai Islam. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 
pada: Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Ziarah Kubur di makam Jaka 
Tingkir Desa Gedongan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen Tahun 2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam ziarah 
kubur di makam Jaka Tingkir Desa Gedongan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten 
Sragen Tahun 2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini yaitu: untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Desa Gedongan, Kecamatan Plupuh, 
Kabupaten Sragen Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam ziarah kubur. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur penelitian 
berikutnya. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tentang 
kegiatan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peziarah, dengan data penelitian ini kiranya dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam 
ketika melaksanakan ziarah kubur. 
b. Bagi penulis, penelitian ini menjadikan pelajaran yang berharga dalam 
hal nilai-nilai pendidikan Islam dalam ziarah kubur. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Secara etimologis, kata nilai dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008:1004) diartikan dengan harga, kadar, mutu, sifat-sifat 
(hal-hal) yang berguna bagi kemanusiaan, dan lain-lain. Senada 
dengan KBBI, menurut Winataputra nilai adalah harga atau kualitas 
sesuatu. Sesuatu dianggap memiliki nilai apabila secara intrinsik 
memiliki kemanfaatan. Nilai difungsikan untuk mengarahkan, 
mengendalikan, dan menentukan kelakuan seseorang, karena nilai 
dijadikan standar perilaku (Subur, 2015:51). 
Berbeda dengan Winataputra, menurut Ahmadi dan Salimi 
(1994:202) nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan 
yang diyakini sebagai identitas yang memberikan corak khusus kepada 
pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Sedangkan 
menurut Shaver nilai adalah standar dan prinsip untuk memberikan 
penilaian terhadap sesuatu. Nilai merupakan kriteria untuk menilai 
tingkat kebaikan dan keburukan, benar dan salah, pujian dan cacian, 
bukan sekedar ada tidaknya karakteristik ini (Subur, 2015:52). 
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Kata pendidikan dalam bahasa Yunani, dikenal dengan nama 
pedagogos yang berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi, 
dikenal dengan dengan educare, artinya membawa keluar. Bahasa 
Belanda menyebut istilah pendidikan dengan nama opvaden, yang 
berarti membesarkan atau mendewasakan, atau voden yang artinya 
memberi makan. Dalam bahasa Inggris disebutkan istilah educate, 
yang berarti to give moral andd intellectual training artinya 
menanamkan moral dan melatih intelektual (Yasin, 2008:16).  
Ada tiga Istilah yang umum digunakan dalam pendidikan 
Islam yaitu tarbiyah, ta‟alim, dan ta‟dib. Setiap istilah tersebut 
mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks dan konteks 
kalimatnya. Walaupun dalam hal-hal tertentu istilah-istilah tersebut 
juga mempunyai kesamaan makna (Salim dan Kurniawan, 2012:29).  
Kata ta‟lim berasal dari akar kata „allamu-yu‟allimu-ta‟liiman 
yang berarti mengajar atau memberi ilmu. Kata ta‟dib berasal dari kata 
addaba-yuaddibu-ta‟diban yang berarti mendisiplinkan atau 
menanamkan sopan santun. Kata tarbiyah berasal dari kata rabba-
yurabbiy-tarbiyatan yang artinya memperbaiki, mengatur, mengurus, 
memelihara atau mendidik (Yasin, 2008:21). 
Dari ketiga bahasa arab tersebut, kata tarbiyah mempunyai 
pengertian yang lebih luas dan lebih cocok dipakai untuk pendidikan. 
Kata ta‟lim lebih dititikberatkan kepada pengajaran karena lebih fokus 
kepada pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan sementara 
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pendidikan lebih luas dari sekedar pengajaran. Kata ta‟dib lebih 
banyak mengacu kepada pendidikan akhlak dan budi pekerti. 
Meskipun demikian, Muhammad Naquib al-Attas yang mengatakan 
bahwa kata ta‟dib lebih cocok dipakai untuk kata pendidikan karena 
mencakup wawasan ilmu dan amal yang merupakan esensi pendidikan 
Islam. Lain dengan Abdul Fattah Jalal yang menyatakan bahwa kata 
ta‟lim lebih luas (Aziz, 2003:25). 
Pendidikan Islam dalam arti konseptual adalah upaya sadar 
yang dirancang untuk mengembangkan potensi dalam segala aspeknya 
melalui lembaga formal. Sedangkan, pendidikan  Islam dalam arti 
aktivitas non-konseptual adalah suatu peristiwa interaksi sosial antar 
manusia, baik seorang atau lebih atau lebih tanpa disengaja tetapi 
dampaknya dapat mengembangkan potensi manusia dalam segala 
aspeknya sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan tersebut bisa 
ditempuh melalui lembaga non formal (Yasin, 2008:27). 
Pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir (1994:32) adalah 
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 
dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Pendidikan Islam dapat diselenggarakan di lingkngan keluarga, 
masyarakat dan sekolah. Pendidikan Islam menyangkut pembinaan 
aspek jasmani, akal dan hati. 
 
15 
 
15 
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang berguna 
untuk mengembangkan potensi manusia yang sesuai dengan ajaran 
Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia akhirat dan dapat 
diperoleh melalui lembaga formal, informal maupun non formal.  
b. Sumber Nilai Pendidikan Islam 
Agama seringkali dipandang sebagai sumber nilai, karena 
agama berbicara baik dan buruk, benar dan salah. Demikian pula 
agama Islam memuat ajaran tentang kebaikan yang seyogyanya 
dilakukan dan keburukan yang harus dihindarkan. Dilihat dari asal 
datangnya nilai, dalam perspektif Islam terdapat dua sumber nilai, 
yakni Tuhan dan manusia. Nilai yang datang dari Tuhan (Allah) adalah 
ajaran-ajaran tentang kebaikan yang terdapat dalam Alquran. Nilai 
juga datang dari masyarakat yang dinyatakan telah sesuai dengan 
norma budaya atau tidak bertentangan dengan nilai ilahiyah 
(Kurnialoh, 2015:101). 
Sumber-sumber nilai pendidikan menurut Islam terdiri dari: 
1) Nilai ilahi yang terdiri dari Alquran dan Sunnah. 
a) Alquran 
Secara etimologi Alquran berarti bacaan atau yang 
dibaca, berasal dari kata qara‟a yang berarti membaca. Secara 
terminologis Alquran berarti kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad dengan bahasa Arab melalui malaikat 
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Jibril, sebagai mu‟jizat dan argumentasi dalam mendakwahkan 
kerasulannya dan sebagai pedoman untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (Syahidin, 2009:63). 
Nilai yang berasal dari Alquran seperti perintah sholat, 
zakat, puasa haji dan sebagainya (Ahmadi dan Salimi, 1994: 
203). Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam sholat, 
puasa dan haji adalah nilai keimanan dan nilai ibadah. Ketika 
umat Islam mengerjakan sholat/puasa/haji maka ia telah 
beribadah dan beriman kepada Allah. 
b) Sunah 
Secara etimologi sunah berarti cara, gaya, jalan yang 
dilalui. Secara terminologi sunah adalah kumpulan apa yang 
telah diriwayatkan oleh Rasul dengan sanad yang sahih, baik 
perkataan, perbuatan, sifat, ketetapan dan segala pola 
kehidupannya. Dalam konteks pendidikan sunah memiliki dua 
fungsi, yaitu (1) menjelaskan metode pendidikan Islam yang 
bersumber dari Alquran secara konkret dan penjelasan lain 
yang belum dijelaskan Alquran; (2) menjelaskan metode 
pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam kehidupan 
kesehariannya serta cara beliau menanamkan keimanan (Salim 
dan Kurniaan, 2012:34). 
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Nilai yang bersal dari sunah yang hukumnya wajib 
seperti tata cara thaharah (Ahmadi dan Salimi, 1994: 203). 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam thaharah 
yaitu nilai ibadah dan nilai keimanan. Sebelum mengerjakan 
sholat/ibadah lainnya diharuskan thaharah. Ketika umat Islam 
melaksanakan thaharah maka ia telah mengamalkan perintah 
Rasulullah. Hal itu merupakan bukti bahwa ia telah beriman 
kepada Rasul. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari  ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
a) Ra‟yu 
Nilai yang bersumber kepada  ra‟yu (pikiran) seperti 
memberikan penafsiran dan penjelasan terhadap Alquran dan 
sunah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan yang 
tidak diatur oleh Alquran dan sunah dan sebagainya. Nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam ra‟yu adalah nilai akhlak 
dan nilai ibadah. 
b) Adat Istiadat/Urf 
Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah yang telah 
menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung konstan di 
tengah masyarakat. Jika perkara yang telah mentradisi di 
kalangan kaum muslimin dipandang sebagai perkara yang baik, 
maka perkara tersebut juga dipandang baik di hadapan Allah. 
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Namun, apabila urf bertentangan dengan Alquran dan sunah, 
maka urf tersebut ditolak (Zahrah, 2003:418). 
Nilai yang bersumber dari adat istiadat seperti tatacara 
komunikasi, interaksi sesama manusia dan lain-lain. Nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam tatacara komunikasi 
adalah nilai akhlak. Nilai akhlak terlihat ketika umat Islam 
berkomunikasi dengan memperhatikan adabnya. Ketika 
berkomunikasi tidak melanggar norma yang berlaku di 
masyarakat seperti menggunakan bahasa yang sopan, 
menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. 
c) Kenyataan Alam 
Nilai yang bersumber dari kenyataan alam seperti tata 
cara berpakain, tata cara makan dan sebagainya. Nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat pada tata cara berpakaian dan 
tatacara makan adalah nilai akhlak dan nilai ibadah. 
Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia 
dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: 
1) Nilai ilahiyah yang terdiri dari 8 nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu: 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah. 
Sikap ini diikuti dengan meyakini dalam hati bahwa Allah 
benar-benar ada dengan segala sifat dan keagungan-Nya, lalu 
diucapkan dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan. 
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b) Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah kepada-
Nya, dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Allah 
pasti mengandung hikmah kebaikan, yang tidak diketahui 
seluruh wujudnya oleh kita yang lemah. 
c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita 
berada. Ihsan adalah perasaan bahwa kita melakukan sesuatu 
hanya ingin dilihat oleh Allah, bukan ingin dilihat orang lain. 
d) Taqwa, yaitu menjaga diri dari siksaan Allah dengan berbuat 
sesuatu yang diridhai Allah dan menjauhkan diri dari sesuatu 
yang tidak diridhai-Nya. 
e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan 
semata-mata demi memperoleh ridha Allah,  bebas dari pamrih 
dan tidak mengharap imbalan. 
f) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar atau berserah diri 
sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu 
hasil dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa 
Allah akan menolong kita. 
g) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih atas segala nikmat 
dan karunia yang dianugrahkan Allah kepada kita. Orang 
mukmin menyikapi nikmat-nikmat Allah dengan bersyukur. 
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h) Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan 
hidup atau menahan emosi serta bertahan dalam situasi sulit 
dengan tidak mengeluh. 
2) Nilai insaniyah terdiri dari 12 nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu: 
a) Silaturahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama 
manusia, khususnya sesama saudara, kerabat, handai taulan, 
tetangga dan seterusnya. Menyambung tali silaturahmi adalah 
salah satu amalan yang mulia.  
b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih kepada 
seseorang yang beriman. Setiap muslim dengan muslim lainnya 
pada hakikatnya adalah saudara.  
c) Al-Musawah, yaitu pandangan semua manusia sama harkat dan 
martabatnya tanpa memandang jenis kelamin, dan kesukuan, 
yang membedakan adalah ketakwaannya.  
d) Al-Adalah, yaitu bersikap adil, menepatkan sesuatu pada 
tempatnya, wawasan yang seimbang dalam memandang, 
menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang.  
e) Husnudzan, yaitu sikap atau keadaan jiwa yang berprasangka 
baik kepada Allah dan kepada manusia. 
f) At-Tawadhu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap yang 
tumbuh karena keinsyafan bahwa segala kemuliaan hanya 
milik Allah. Tawadhu merupakan ketundukan kepada 
21 
 
21 
 
kebenaran dan menerimanya dari siapapun datangnya, baik 
dalam keadaan suka maupun tidak suka. 
g) Al-Wafa, yaitu tepat janji. Janji itu wajib ditepati selama bukan 
maksiat dan harus ditunaikan sesuai dengan apa yang 
diinginkan. 
h) Insyirah, sikap lapang dada, sikap penuh kesediaan menghargai 
orang lain dengan pendapat-pendapat dan pandangan-
pandangan yang berbeda dengan kita. 
i) Al-Amanah, artinya dapat dipercaya. Amanah merupakan 
sesuatu yang dipercayakan untuk dijaga, dilindungi dan 
dilaksanakan. 
j) Iffah atau ta‟affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak 
sombong. Iffah juga berarti memelihara kehormatan diri dari 
segala hal yang merendahkan, merusak dan menjatuhkannya.  
k) Qowamiyah, yaitu sikap tidak boros (israf) dan tidak perlu kikir 
(qatr) dalam menggunakan harta melainkan sedang antara 
keduanya. 
l) Al-Munfiqun, yaitu sikap orang beriman yang suka berbagi dan 
memiliki kesediaan untuk menolong sesama manusia, terutama 
mereka yang kurang beruntung (Majid dan Andayani, 
2011:97). 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa sumber-sumber nilai pendidikan Islam meliputi (a) nilai ilahi  
yang berasal dari Alquran dan hadis; (b) nilai insaiyah/duniawi yang 
berasal dari ra‟yu, adat istiadat dan kenyataan alam. Nilai ilahiyah 
terdiri dari 8 nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai insaniyah terdiri 
dari 12 nilai-nilai pendidikan Islam. 
c. Macam-Macam Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Alquran memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam 
pendidikan Islam. Menurut Suyanto (2010:36) nilai-nilai pendidikan 
Islam terdiri dari tiga pilar utama yaitu: 
1) I‟tiqadiyyah yaitu niali-nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari 
akhir dan takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan 
individu. 
2) Khuluqiyah yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
etika, tujuannya untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 
menghiasi diri dengan perilaku terpuji. 
3) Amaliyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-
hari, baik yang berhubungan dengan: 
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a) Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah memuat hubngan antara manusia dan 
Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan nazar yang 
bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah. 
b) Pendidikan Muamalah 
Pendidikan muamalah memuat hubungan antara manusia, baik 
secara individual maupun institusional. 
Menurut Zakiyah Darajat (2001: 63) macam-macam nilai-nilai 
pendidikan Islam meliputi: 
1) Nilai Pendidikan Keimanan 
Iman berarti percaya. Iman dapat diartikan membenarkan 
dalam hati, mengikrarkan dengan lidah akan wujud keesaan Allah. 
Inti dari pendidikan keimanan adalah keesaan Allah, sehingga ilmu 
tentang keimanan disebut juga dengan tauhid. Untuk membentuk 
seseorang menjadi manusia yang beriman kepada Allah dan 
terhindar dari kemusrikan maka penting untuk diajarkan 
pendidikan keimanan agar keimanan umat Islam terjaga 
kemurniannya. 
Pendidikan keimanan merupakan salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk menghindari perilaku syirik. Maka apabila 
sudah menerapkan nilai-nilai pendidikan keimanan anak akan 
terhindar dari perbuatan syirik. Pengamalan pendidikan keimanan 
salah satunya mengimani bahwa Allah telah menciptakan alam ini. 
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2) Nilai Pendidikan Akhlak 
Secara umum akhlak dapat diartikan dengan tingkah laku. 
akhlak dalam bahasa Arab dapat diartikan sebgai bentuk batin 
(psikis) seseorang. Akhlak sulit untuk dinilai, yang bisa dinilai dan 
dipelajari adalah gejalanya. Gejala merupakan tingkah laku yang 
bersumber dari jiwa/batin seseorang.  
Salah satu faktor penting yang terdapat dalam diri 
seseorang untuk mengembangkan kepribadian adalah kebiasaan. 
Kebiasaan adalah bentuk tingkah laku yang tetap dari usaha 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang mengandung unsur 
afektif.  Apabila dihubungkan dengan perbuatan, maka kebiasaan 
pada mulanya dipengaruhi oleh kerja pikir, didahului oleh 
pertimbangan dan perencanaan, sehingga kebiasaan merupakan 
faktor penting dalam rangka pembentukan karakteristik manusia 
dalam perilakunya. Jadi untuk membentuk perilaku yang baik 
harus dipupuk dengan nilai-nilai karimah yang ada dalam Islam. 
Pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk kepribadian 
yang baik pada seorang anak didik baik dari segi jasmani maupun 
rohani, sehingga terbentuk manusia yang taat. Nilai-nilai 
pendidikan akhlak meliputi nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap 
Allah, diri sendiri dan lingkungan. 
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3) Nilai Pendidikan Ibadah 
Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan 
menjadi tujuan yang hendak dicapai. Ibadah adalah segala bentuk 
pengabdian yang ditujukan kepada Allah semata yang diawali oleh 
niat. Semua perbuatan baik dan terpuji menurut nilai-nilai Islam, 
dapat dianggap ibadah dengan niat ikhlas karena Allah semata. 
Pendidikan ibadah adalah proses pendidikan yang 
mengajarkan kepada seseorang agar menjalankan rukun Islam pada 
khususnya dan seluruh ajaran Islam pada umumnya. Sedangkan 
nilai pendidikan ibadah adalah memetik dan memahami nilai-nilai 
yang terkandung di dalam ibadah dan mengajarkan kepada 
manusia untuk memahami hikmah dari ibadah tersebut. . 
Mohammad Daud Ali (1998:245) yang mengatakan bahwa ibadah 
dalam bentuk perkataan atau lisan meliputi berzikir, berdoa, 
memuji Allah dengan mengucapkan hamdallah dan membaca Al-
quran. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam terdapat tiga macam pilar utama 
yaitu nilai pendidikan i‟tiqadiyah/keimanan, nilai pendidikan 
khuluqiyah/akhlak, dan nilai pendidikan amaliyah yang terdiri dari 
nilai pendidikan muamalah dan nilai pendidikan ibadah. 
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2. Ziarah Kubur 
a. Pengertian Ziarah Kubur 
Secara etimologi, ziarah berasal dari akar kata zaaraa, 
yazuuruu, ziyaratan yang berarti mengunjungi atau kunjungan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia ziarah diartikan sebagai kunjungan ke 
tempat yang dianggap keramat atau mulia (makam, dsb). Kubur atau 
makam adalah tempat pemakaman atau pengkuburan jenazah 
(Mustagfiroh dan Mustaqim, 2014:151). 
Secara istilah ziarah kubur adalah mengunjungi makam dengan 
niat  mendoakan para penghuni kubur serta mengambil pelajaran dari 
keadaan mereka (Mustagfiroh dan Mustaqim, 2014:151). Ziarah kubur 
artinya menengok atau mengunjungi makam orang Islam yang sudah 
meninggal untuk mendoakan ahli kubur (Pakar, 2015:37). Ziarah 
kubur memiliki tujuan untuk mendoakan ahli kubur dan mengambil 
pelajaran. Pelajaran yang dapat diambil ketika ziarah kubur salah 
satunya adalah mengingat mati 
Ziarah kubur yaitu mengunjungi kuburan untuk memintakan 
ampun bagi mayit. Kedatangan seseorang ke makam bukan semata-
mata untuk menengok kuburan atau mengetahui letak seseorang di 
kubur. Namun, kedatangan seseorang berziarah kubur bermaksud 
untuk mendoakan orang muslim yang dikubur dan disertai 
mengucapkan kalimat-kalimat tayyibah (Sholikhin, 2010:287). 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ziarah kubur adalah mengunjungi kubur dengan 
tujuan untuk mendoakan penghuni kubur dan untuk mengingat mati. 
b. Dasar Hukum Ziarah Kubur 
Pada awalnya, Rasulullah Saw. melarang umat Islam untuk 
ziarah kubur. Larangan ini merupakan bentuk dari kehati-hatian Nabi 
dalam menjaga keimanan umat Islam. Karena pada masa itu umat 
Islam masih sangat dekat dengan budaya Jahiliyah seperti menyembah 
berhala dan pengaggungan terhadap nenek moyang. Dahulu ziarah 
dikhawatirkan akan mengarah kepada bentuk syirik. Seiring dengan 
kemajuan dakwah nabi dan menyebarnya Islam di belahan dunia dan 
disertai dengan suatu keyakinan akan semakin kuatnya akidah umat 
Islam, maka Nabi Muhammad pun membolehkan umatnya untuk 
berziarah kubur (Mujib, 2016:207). 
Dasar diperbolehkannya ziarah adalah sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad Saw: 
 ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلاَاق ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُىزَو َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َلَاق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع ٍِمزاَح ِبَِأ ْنَع َناَسْيَك ِنْب َدِيَزي ْنَع ٍدْي َبُع ُنْب
 ُّبَِّنلا َرَاز-ملسو ويلع للها ىلص-  َم ىَكَْبأَو ىَكَب َف ِو ُِّمأ َر ْ ب َق ْن
 َلاَق َف ُوَلْوَح « ِلِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف َاَلَ َرِفْغ َتْسَأ َْنأ ِفِ ِّبَِر ُتْنَذْأَتْسا
 ُر َِّكذُت اَهَّ نَِإف َروُبُقْلا اوُروُز َف ِلِ َنِذَُأف اَىَر ْ ب َق َروَُزأ َْنأ ِفِ ُوُت ْنَذْأَتْساَو
 )ملسم هاور(تْوَمْلا » 
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Artinya: “Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, 
mereka berdua berkata: Muhammad Bin „Ubaid menuturkan 
kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu 
Haazim, ia berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi Wasallam berziarah kepada makam ibunya, 
lalu beliau menangis, kemudian menangis pula lah orang-orang 
di sekitar beliau. Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin 
kepada Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, namun 
aku tidak diizinkan melakukannya. Maka aku pun meminta izin 
untuk menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan. Berziarah-
kuburlah, karena ia dapat mengingatkan engkau akan kematian.” 
(H.R. Muslim) 
Salah satu upaya untuk mengingat mati adalah ziarah kubur. Di 
dalam Alquran banyak ayat-ayat yang menjelaskan tentang kematian, 
seperti dalam QS. Al-Jumu‟ah ayat 8. Disebutkan sebagai berikut. 
 ِبۡيَۡغم
 
ٱ ِِلِ َٰ َع َٰلَ
ِ
إ َنوُّدَرُت َُّثُ 
ۡۖ ُۡكيِق َٰ َلُم ۥُوَّ ه
ِ
َإف ُوۡنِم َنو ُّرَِفت ي ِ َّلَّ
 
ٱ َتۡوَۡمم
 
ٱ َّن
ِ
إ ُۡلق
 َنُولَمَۡعت ُۡتُنُك إَمِب ُُكئ ِّ بَنَُيف ِةَد َٰ َه َّشم
 
ٱَو٨   
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang 
kamu lari daripadanya, Maka Sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia 
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan" (Depag RI, 
2007: 809). 
 
Ziarah ke makam Rasulullah Saw atau ke makam orang-orang 
saleh lainnya bukan berarti menyembah mereka. Jika ada orang yang 
berziarah ke suatu makam dengan niat menyembah orang yang ada 
dalam makam atau dengan membawa keyakinan bahwa si mayit bisa 
mendatangan manfaat atau menolak bahaya dengan sendirinya tanpa 
seizin Allah maka dia adalah musyrik (Fatih, 2012:29).  
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Beberapa ahli fikih menyatakan bahwa ziarah kubur 
disyariatkan bagi kaum pria. Namun ulama yang lain menyatakan 
memperbolehkan ziarah kubur bagi wanita. Hal ini berdasar sebuah 
riwayat dari Aisyah. Disebutkan sebagai berikut. 
 شربإَقَْممإ َنِم ِمَْوي َتإَذ َْتلَبْقَإ ۃَشِءَإع َّنَإ ۃَكَْيلُم ِْبَِإ ِنْب ِ َّللَّإ ِدْبَع ْنَع
 ِن َْحْ َّْرمإ ِدْبَع ِْخَِإ َِْبْق ْنِم َْتمَإق ?ِتْلَبْقَإ َنْيَإ ْنِم َْيِْنِم ْءْوُْممإ َّمُإَيَ ُتْلَُقف
 ِ َّللَّإ ُلْوُسَر  يََنَ َنَكَ َْسَيمَإ : إََهم ُتْلَُقف صلى الله عليه وسلم  ?ِرْوُبُْقمإ ةَرَيَِز ْنَع
 َو ُِكِإَْحمإ ُهإَوَر( إَِتَِرَيَِزِب َرَمَإ َُّثُ ِرْوُبُْقمإ ةَرَيَِز ْنَع  يََنَ َنَكَ ْمََعه َْتمَإق
 ْ َِقْيَْْبمإ 
 
Artinya: dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dia berkata, 
“Pada suatu hari, Aisyah pulang dari makam. Maka aku 
bertanya padanya, “Wahai Ummul Mukminin, dari manakah 
engkau?” Maka beliau menjawab, Dari kubur Abdurrahman 
bin Abi Bakr,” Maka aku menukas, “Bukankah Rasulullah 
shalallah alaihi wa sallam melarang ziarah kubur?” Beliau 
pun menjawab, Benar, namun kemudian beliau 
memerintahkannya”(HR.Hakim, Alal-Baihaqi). 
 
Setelah seseorang meninggal terdapat beberapa amalan yang 
bermanfaat baginya dan menjadi sumber kebaiakan selama hidupnya 
(Sabiq, 2006:209). Doa anak terhadap orang tua yang sudah meninggal 
adalah salah satu amalan yang akan Allah jadikan pahala untuknya. 
Hal itu berdasarkan hadis Rasulullah yang disebutkan sebagai berikut. 
 َر ْيَرُى ْبَِا ْنَعۃ  ََّنا  َلْوُسَر  ِوَّللا صلى الله عليه وسلم  ُناَسْن ِْلاا َتاَم اَذِا َلَاق  
 َقَدَص ٍث َلََث ْنِم َّلاِا ُوُلَمَع ُوْنَع َعَطَق ْناۃ  َِيراَجۃ  َْوا  ٍمْلِع  ُعَف َتْن ُي 
 ِوِب  َْوا  ٍدَلَو  ٍحِلاَص  ُوَلْوُعْدَي ( ُهاَوَر مِلْسُم  
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Artinya: “Dari Abu Huraiarah Rasulullah Saw. 
bersabda: Jika seseorang meninggal dunia, maka puutuslah 
amalannya kecuali dari tiga: sedekah jariyah (wakaf), ilmu 
yang bermanfaat, dan atau anak yang mendoakannya” (HR. 
Muslim). 
 
Menurut Sholikhin (2010:405) dalam kebolehan wanita 
berziarah kubur, terdapat beberapa pertimbangan: 
1) Berbagai hadis menjelaskan anjuran ziarah kubur berlaku secara 
umum, baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan. 
2) Alasan disyariatkannya ziarah kubur adalah untuk mengingatkan 
manusia akan kematian, melunakkan hati, mengambil pelajaran 
dari yang sudah meninggal dan menimbulkan sikap zuhud terhadap 
dunia. Hal tersebut juga bersifat umum. 
3) Rasulullah memberikan izin kepada „Aisyah berziarah kubur, 
walaupun pernah melarang, kemudian Rasulullah memerintahkan 
„Aisyah untuk berziarah. 
Hukum ziarah bagi wanita, kembali pada kondisi wanita 
tersebut. Jika ziarah kubur mendatangkan fitnah dengan dandanan 
yang mencolok, bersolek yang berlebihan, sebagaimana kebiasaan 
orang Jahiliyah maka menjadi haram. Jika tidak dapat menahan diri 
dalam kesedihan maka bisa menjadi makruh. Jika tujuannya untuk 
mengingat mati dan untuk mendoakan penghuni kubur maka menjadi 
sunah (Sholikhin, 2010:405). Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa ziarah kubur hukumnya sunah. 
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c. Tujuan Ziarah Kubur 
1. Mendoakan ahli kubur 
Kedatangan seseorang berziarah kubur bermaksud untuk 
mendoakan orang muslim yang dikubur dan disertai mengucapkan 
kalimat-kalimat tayyibah (Sholikhin, 2010:287). 
2. Mengingat mati 
Ziarah kubur dianjurkan dalam agama Islam bagi laki-laki 
ataupun perempuan, sebab didalamnya terkandung manfaat yang 
sangat besar. Baik bagi orang yang sudah meninggal dunia berupa 
diringankan siksanya dan baik bagi peziarah, yakni mengingatkan 
manusia akan kematian yang akan menjemputnya (Pakar, 
2015:36). 
3. Bertawasul 
Tawasul adalah salah satu cara berdoa dan salah satu pintu 
untuk menghadap Allah Swt dengan perantara. Jadi, tujuan 
bertawasul yang sebenarnya yaitu Allah Swt. Sedangkan yang 
ditawasuli hanya sekedar perantara untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt (Al-Hasani, 2013:85). Dalil tawasul dalam Alquran 
terdapat dalam QS Al-Maidah ayat 35. Disebutkan sebagai berikut.  
 ۦ ِِلِيِبَس ِفِ ْإوُدِه َٰ َجَو ََلَي ِ سَۡوم
 
ٱ ِوَۡيم
ِ
إ ْإٓوُغَۡتب
 
ٱَو َ َّللَّ
 
ٱ ْإوُقَّ ت
 
ٱ ْإُونَمإَء َني ِ َّلَّ
 
ٱ إَ َُّيُّٓأ َٰ َي
 َنوُحِلُۡفت ُۡكَّلََعم٥٣  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang 
mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Depag RI, 
2007: 150). 
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Al-wasilah adalah segala sesuatu yang dijadikan Allah 
sebagai penyebab untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan 
penyambung untuk dipenuhi-Nya segala kebutuhan. Oleh karena 
itu agar tawasul sukses, yang ditawasuli atau yang menjadi 
perantara harus memiliki kedudukan dan kehormatan di sisi Allah 
Swt. sebagai yang dituju dengan tawasul. Kata wasilah dalam ayat 
tersebut bersifat umum. Tawasul mencakup dengan zat atau pribadi 
yang mulia dari kalangan para nabi dan orang-orang saleh, baik 
ketika mereka masih hidup maupun setelah wafatnya, mencakup 
tawasul kepada Allah dengan perantaraan amal baik yang 
diperintahkan Allah Swt. dan Rasulullah Saw. Bahkam amal 
perbuatan yang lalu dapt dijadikan wasilah. (Al-Hasani, 2013:90). 
Orang yang bertawasul kepada Allah dengan perantaraan 
seseorang, itu dikarenakan dia mencintainya. Sebab dia 
berkeyakinan bahwa orang tersebut adalah orang shaleh, seorang 
wali dan orang yang utama menurut prasangka baiknya 
terhadapnya atau berkeyakinan bahwa orang yang ditawasuli itu 
mencintai Allah. (Al-Hasani, 2013:88). 
Umar bin Khattab pernah meminta hujan pada musim 
kemarau/musim paceklik dengan cara bertawasul kepada Allah 
Swt. dengan Al-Abbas ibn Abdul Muthalib. Umar bin Khattab 
berpidato dan mengjak umat Islam bertawasul dengan menjadikan 
paman Rasulullah yaitu Al-Abbas sebagai wasilah menuju Allah 
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Swt. setelah berdoa maka langit pun mendung dan turunlah hujan 
(Al-Hasani, 2013:149). Hal itu berdasarkan Shahih Bukhari yang 
disebutkan sebagai berikut. 
  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ِباَّط َْلْا َنْب َرَمُع ََّنأ" ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع
 َلاَق َف ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ِنْب ِساَّبَعْلِاب ىَقْسَتْسا اوُطَحَق اَذِإ َناَك
 َكَْيِلإ ُل َّسَو َت َن اَّنُك اَّنِإ َّمُهَّللا  َكَْيِلإ ُل َّسَو َت َن اَّنِإَو اَنيِقْسَت َف اَن ِّ يِبَِنب
ءزج ىراخبلا حيحص( َنْوَقْسُي َف َلَاق اَنِقْسَاف اَنِّ يَِبن ِّمَعِب 
Artinya:”Dari Anas bin Malik ra sesungguhnya Umar 
bin Khattab ra ketika menghadapi kemarau panjang, mereka 
meminta hujan melalui Abbas bin Abdul Muttalib, lalu 
Umar ra. Berkatadalam do‟a: “Ya Allah sesungguhnya kami 
bertawassul (berperantara) kepadaMu melalui Nabi kami 
maka Engkau turunkan hujan dan kami bertawassul 
kepadaMu dengan paman Nabi kami maka turunkanlah 
hujan, lalu turunlah hujan.  (HR. Imam Bukhari dalam 
shohih Bukhari). 
Berdasarkan beberapa dalil diatas dapat disimpulkan bahwa 
tawasul diperbolehkan dalam agama Islam. Allah memerintahkan 
dalam QS. Al-Maidah ayat 35 agar manusia mencari wasilah untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya. Tawassul yang dilakkan Umar bin 
Khattab dengan doa Al-Abbas, bukan dengan dzatnya. Mencintai 
waliyullah merupakan salah satu ibadah. Tawasul dengan 
merupakan salah satu amal ibadah. 
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4. Bertabaruk 
Tabaruk artinya mengharap barakah, menurut istilah artinya 
adalah mencari tambahan kebaikan dari Allah. Pengertian tabarruk 
menurut terminologi syar‟iy yaitu mencari kebaikan pemberian 
Tuhan pada sesuatu yang ditetapkan kebaikannya pada sesuatu 
tersebut. Yang dimaksud dengan barakah adalah berkembang dan 
bertambahnya kebaikan dan kemuliaan. Di dalam Alquran dan 
Hadits kata berkah ini berulang kali disebutkan yang 
menggambarkan bahwa Allah memberikan keberkahan dalam 
berbagai hal, tempat ataupun benda, atau apa saja yang 
dikehendaki mungkin saja menjadi barakah. 
Barakah itu mungkin saja oleh Allah diberikan pada pribadi 
seorang hamba, pada atsar seseorang, atau pada suatu tempat suci 
yang dikehendaki Allah. Sebagaimana firmanNya QS. : 248). 
إ ّّٗيَح ُتۡمُد إَم ِةٰوَك َّزم
 
ٱَو ِةَٰول َّصم
 
أِب ِنِ َٰ َصۡوَٱَو ُتنُك إَم َنۡيَٱ اكََرإَبُم َِنِلَعَجَو ٥٣  
Artinya: “dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan 
kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 
selama aku hidup “ (Depag RI, 2007: 422). 
 
Penduduk Madinah pernah berkata “Nahnu fi barakati 
Rasulillah Saw.”Kami disertai berkah Rasulullah Saw.” ketika Nabi 
Muhammad Saw. datang kepada mereka. Mereka mendapatkan berkah 
karena mereka beriman kepadanya dan menaatinya. Yang dimaksud 
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dengan berkah itu adalah dengan berkah doa dan kesalehannya. (Al-
Hasani, 2013: 287). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ziarah kubur tujuannya untuk mengingat mati, mendoakan ahli 
kubur, bertawasul, dan bertabaruk maka hukumnya adalah sunah baik 
bagi laki-laki maupun wanita. 
d. Adab Ziarah Kubur 
Ziarah kubur bernilai ibadah jika pelaksanaannya sesuai 
dengan syariat Islam. Dalam pelaksanaan ziarah kubur terdapat 
tatacara dan adab yang baik agar mendatangkan hikmah bagi yang 
berziarah maupun yang diziarahi. Adab ziarah kubur menurut Pakar 
(2015:41) diantaranya sebagai berikut: 
1) Berwudhu. Sebelum berziarah ke makam dianjurkan berwudhu 
terlebih dahulu. Hukum wudhu sebelum memasuki makam adalah 
sunah. 
2) Memberi salam serta mendoakan ahli kubur. Tujuan memberi 
salam untuk menghormati ahli kubur. Peziarah juga dianjurkan 
mendoakan ahli kubur. 
3) Hendaknya tidak duduk di batu nisan atau melewati di atasnya, 
karena itu perbuatan idza‟(menyakitkan) terhadap mayit. 
4) Menjauhi perkataan-perkataan bathil, seperti meratap atau 
menangis dengan meraung-raung. Meratap yang dimaksud adalah 
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menagisi mayit  yang disertai dengan berteriak, menampar wajah 
atau merobek baju. 
5) Berpakaian sopan dan longgar. Pakaian tidak boleh ketat, tidak 
boleh transparan dan harus menutup aurat. 
6) Tidak boleh mencela ahli kubur. Tidak ada gunanya mencela, 
mencacimaki, menjelek-jelekkan kehormatan, mengungkit-ungkit 
kejahatan dan perbuatan orang yang sudah meninggal. Hal itu bisa 
menyakiti hati keluarga yang masih hidup. 
Senada dengan Pakar, tata cara/adab ziarah kubur menurut  
Sholikhin (2010:395-399) yaitu: 
1) Meluruskan niat, dengan niat yang baik. Untuk menggapai ridha 
Allah, memperbaiki hati yang rusak dan memberikan manfaat 
kepada mayit dengan membacakan doa. 
2) Kehadiran hati dalam ziarah merupakan hal yang penting. Dengan 
kehadiran hatilah seseorang dapat mengambil i‟tibar tentang 
kematian. Sayyidina Usman selalu menangis ketika berziarah, 
karena menurutnya alam barzah merupakan alam penentuan nasib 
seseorang di akhirat. 
3) Hendaklah berwudhu dahulu sebelum menuju ke makam untuk 
berziarah. Wudhu ini terkait dua hal yaitu untuk menggapai 
kesucian hati dan sebagai salah satu adab sebelum membaca doa. 
4) Setelah peziarah sampai ke kubur, hendaklah memberi salam dan 
mendoakan penghuni kubur terutama arwah umat Islam. 
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5) Membaca surat-surat dari Alquran seperti QS. Al-Fatihah, QS. 
AN-Nas, QS. Al-Falaq, QS. Al-Ikhlas, ayat kursi, QS. Yasin, QS. 
Al-Mulk, membaca tahlil dan lain-lain. 
6) Setelah itu berdoa. Berdoa yang dimaksud, bukanlah meminta ke 
kuburan, tetapi memohon kepada Allah untuk mendoakan dirinya 
sendiri dan yang diziarahi. 
7) Hendaknya bersikap sopan, tidak duduk di nisan kubur dan 
melintasi di atasnya, karena itu perbuatan menyakitkan terhadap 
mayit  
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
adab dan tata cara ziarah kubur meliputi: (1) niat karena Allah; (2) 
berwudhu; (3) mengucap salam dan membaca doa; (4) tidak  meratap; 
(5) tidak duduk di atas nisan; (6) berpakaian sopan dan menutup aurat; 
(6) tidak mencela ahli kubur. 
e. Hikmah Ziarah Kubur 
1) Mengingat Mati 
Hakikat dari ziarah kubur adalah agar peziarah senantiasa 
mengingat kematian dan akhirat. Peziarah akan sadar bahwa kelak 
ia akan mati dan dikuburkan sebagaimana jenazah yang diziarahi. 
Kesadaran akan mati merupakan sebuah hal yang baik bagi 
seseorang untuk terus meningkatkan kualitas ketakwaannya kepada 
Allah dan mengingatkannya bahwa terdapat tempat lain selain 
dunia ini. Selain tempat penyadaran diri, ziarah dilakukan untuk 
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mendoakan ahli kubur. Peziarah mendoakan agar dosa-dosa ahli 
kubur mendapat ampunan dari Allah dan mendapatkan nikmat 
kubur (Mujib, 2016: 208). 
Kematian adalah tercabutnya ruh dari jasad manusia dan 
dikembalikan kepada Allah Swt. Mati merupakan kepastian dan 
tidak akan ada yang dapat mengelak dari keputusan-Nya, sehingga 
manusia perlu mengingatnya agar dalam menjalankan 
kehidupannya penuh kehati-hatian. Salah satu amalan yang dapat 
mengingatkan kematian adalah ziarah kubur (Aziz, 2010: 4). 
Peristiwa kematian pasti dialami oleh setiap orang, baik 
yang saleh maupun yang tidak. Sesuai firman Allah Swt. Dalam 
QS. Ali Imran ayat 185. Disebutkan sebagai berikut. 
 
                    
                      
                     
 
Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan 
Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 
beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan (Depag RI, 2007:95).” 
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Manusia diperintahkan Allah swt. agar melakukan 
persiapan-persiapan amal untuk bekal kehidupan setelah kematian. 
Sebab kematian bukanlah akhir dari perjalanan hidupnya, namun 
masih ada kehidupan setelah kematian, yaitu alam kubur, dimana 
manusia diperlihatkan amal-amalnya sewaktu di dunia. Karena itu, 
manusia sangat perlu mengingatnya supaya dalam menjalankan 
kehidupannya ada kehati-hatian dalam melangkah (Aziz, 2011: 4). 
2) Zuhud pada Keduniaan 
Zuhud pada keduniaan artinya mengurangi keinginan yang 
berlebihan terhadap kebutuhan dunia yang dapat menyebabkan 
kelalaian akan kematian, ia lebih memilih memberikan harta yang 
dimilikinya kepada orang yang membutuhkan. Harta yang 
dibelanjakan di jalan Allah itu yang nantinya akan bermanfaat bagi 
dirinya, baik ketika masih di dunia maupun di alam kubur.  
Dengan mengingat mati, dapat menenangkan hati dari 
keinginan duniawi, sebagai penyemangat untuk berbuat baik dan 
menimbulkan rasa takut terhadap azab Allah apabila melakukan 
perbuatan dosa. Dunia disebut sebagai ladang akhirat, artinya dunia 
mrupakan tempat untuk beramal soleh, sebagai bekal untuk 
kehidupan selanjutnya (Aziz, 2010:7). 
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3) Mengambil pelajaran/Ibrah 
Pelajaran yang diambil ketika ziarah kubur berupa 
mengingat mati dan meneladani kisah hidup sosok yang diziarahi. 
Menurut Ali (dalam Ismail, 2013:158) alasan melakukan ziarah 
kubur yaitu untuk mengingat mati dan memikirkan akhir 
kehidupan nanti apakah husnul khotimah atau su‟ul khotimah. 
Dianjurkannya ziarah kubur bertujuan agar para peziarah 
mengambil pelajaran dengan mengingat mati, apabila tanpa tujuan 
tersebut maka yang demikian bukan yang dianjurkan dalam syariat 
Islam (Al-Albani, 1999:173).  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa hikmah ziarah kubur adalah untuk mengingat mati, bersikap 
zuhud pada keduniaan dan mengambil pelajaran/ibrah. 
3. Jaka Tingkir 
a. Asal Usul Jaka Tingkir 
Jaka Tingkir adalah putra dari Ki Kebo Kenanga/Ki Ageng 
Pengging dan istrinya bernama Roro Alit Putri dari Sunan Lawu. 
Sunan Lawu adalah anak dari Prabu Brawijaya V (Azis, 2010:21). Jaka 
Tingkir adalah cucu Bupati Jayaningrat di Pengging. Jayaningrat 
adalah bupati bekas wilayah kerajaan kerajaan Majapahit di Pengging 
di daerah Surakarta. Jayaningrat tetap setia kepada Majapahit. 
Meskipun Ki Ageng Pengging masuk Islam, namun ia tetap segan 
tunduk kepada sultan Demak (Muljana, 2013:245). 
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Jaka Tingkir berasal dari daerah Pengging, di Lereng Gunung 
Merapi. Waktu masih kecil  bernama Mas Karebet, sebab pada saat 
lahirnya sedang diadakan pertunjukan wayang beber di rumahnya. 
Pada masa remaja ia bernama Jaka Tingkir, sesuai dengan Tingkir, 
tempat ia dibesarkan. Setelah orang tuanya meninggal, Jaka Tingkir 
diasuh oleh sahabat bapaknya,  Ki Ageng Tingkir (Graff dan Pigeaud, 
1985:119).  
Setelah dewasa, Jaka Tingkir diperintahkan supaya mengabdi 
di Kerajaan Demak, pada waktu itu Rajanya adalah Sultan Trenggana, 
Demak III. Di Keraton Demak, Jaka Tingkir tergolong prajurit yang 
berprestasi, sehingga dalam waktu singkat ia diangkat menjadi ketua 
kompi (Azis, 2010: 21). Pada perkembangannya, Jaka Tingkir menjadi 
menantu dari Sultan Trenggana. Setelah Jaka Tingkir berkuasa di 
Pajang dan menjadi raja pertama pada tahun 1546 M, ia kemudian 
mendapat gelar Sultan Hadiwijaya. Jaka Tingkir meninggal pada tahun 
1587, kemudian dimakamkan di Butuh, Gedongan, Plupuh, Sragen. 
(Daliman, 2012:167). 
Berdasarkan beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa Jaka 
Tingkir di lahirkan di Pengging, Surakarta. Dia memiliki nama lain 
Mas Karebet dan Sultan Hadiwijaya. Jaka Tingkir berkuasa di kerajaan 
Pajang selama 41 tahun yaitu dari tahun 1546-1587 M. Setelah wafat, 
Jaka Tingkir di makamkan di Butuh, Gedongan, Plupuh, Sragen. 
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b. Sejarah Berdirinya Kerajaan Pajang 
Jaka Tingkir ketika dewasa mengabdi ke ibu kota Demak. Ia 
tinggal bersama Kyai Gandamustaka, saudara Nyi Ageng Tingkir yang 
berpangkat lurah ganjur di Masjid Demak. Sultan Trenggana menaruh 
simpati terhadap Jaka Tingkir, sehingga ia diangkat menjadi kepala 
prajurit tamtama. Tetapi kemudian ia dipecat dan diusir, setelah 
menewaskan seorang pelamar prajurit yang sombong dan suka pamer 
bernama Dadung Awuk (Muljana, 2013:246). 
Setelah meninggalkan Demak, Joko Tingkir kemudian berguru 
kepada Ki Ageng Banyubiru (Kebo Kanigoro) yang masih saudara tua 
dengan mendiang Kebo Kenongo, ayahnya. Lalu Jaka Tingkir diangkat 
menjadi putranya dan dipersaudarakan dengan Ki Mas Manca. Raden 
Jaka Tingkir diberi pelajaran tentang bela diri, ketuhanan dan tata 
pemerintahan negara. Baru kemudian Raden kembali ke Demak 
bersama tiga orang murid lainnya, yaitu Mas Manca, Mas Wila dan Ki 
Wuragil (Olthof, 2014: 51-53). 
Jaka Tingkir menebus kesalahan masa lalunya dengan 
meredakan kerusuhan yang ketika itu meresahkan warga Demak. 
Kerusuhan diakibatkan oleh kerbau yang mengamuk. Kerbau tersebut 
dapat ditundukkan oleh Raden Jaka Tingkir. Atas jasanya, Ia kemudian 
dinikahkan dengan putri Sultan Trenggana, yaitu Ratu Mas Cempaka. 
Karena perkawinannya dengan Putri Sultan Trenggana Raden pun 
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dapat memasuki kehidupan keluarga istana. Sultan Demak gugur pada 
1546 dalam aksi militer (Daliman, 2012: 167). 
Sultan Trenggana meninggal pada tahun 1546. Seharusnya, ia 
diteruskan oleh Sunan Prawata. Tetapi putranya tersebut tewas 
dibunuh oleh Arya Penangsang, Adipati Jipang yang masih sepupunya 
sendiri. Alasan Arya Penangsang membunuh Sunan Prawata adalah 
karena Sunan Prawata membunuh ayah Arya Penangsang, Pangeran 
Sekar Seda Lepen. Padahal Pangeran Sekar Seda Lepen adalah adik 
kandung Sultan Trenggana sendiri (Utomo, 2004:24). 
Setelah wafatnya Pangeran Hadiri, yang dibunuh Aria 
Penangsang, Ratu Kalinyamat yang adalah adik Sunan Prawata 
mendesak agar Jaka Tingkir segera menghentikan Arya Penangsang. 
Tetapi Jaka Tingkir segan, mengingat Arya Penangsang masih sama-
sama anggota keluarga Demak dan bahkan seperguruan sebagai murid 
Sunan Kudus. Maka sayembara pun diadakan, kemudian dimenangkan 
oleh Sutawijaya, anak angkat Jaka Tingkir atas bantuan dari Ki Juru 
Martani dan Ki Ageng Pemanahasn (Utomo, 2004:25). 
Jaka Tingkir kemudian menggambil alih kekuasaan Demak. 
Ibukota Kerajaan Demak di pindah ke Pajang Kartasura demi menjaga 
keamanan rakyat, sebab Demak baru saja mengalami proses pergantian 
raja dengan melibatkan persaingan yang tidak sehat. Pengesahan Jaka 
Tingkir menjadi sultan pertama kerajaan Pajang dilakukan oleh Sunan 
Giri, dengan memperoleh gelar Sultan Hadiwijaya (Daliman, 
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2012:167). Kekuasaan Jipang patah dan kekuasaan Kerajaan Pajang 
sejak saat itu diakui oleh sebagian besar masyarakat pedalaman Jawa 
Tengah (Graff dan Pigeaud, 1985:219). 
Berdasarkan beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa setelah 
dewasa Jaka Tingkir diangkat menjadi prajurit Demak dan dijadikan 
menantu Sultan Trenggana. Setelah meninggalnya Sultan Trenggana, 
terjadi konflik, pembunuhan dan perebutan kekuasan oleh Aria 
Penangsang. Setelah meredakan konflik, Jaka Tingkir mengambil alih 
kekuasaan Demak dan mendirikan kerajaan Pajang. 
c. Kebijakan Jaka Tingkir di Kerajaan Pajang 
1) Bidang Politik 
Sebagai ahli waris utama Kerajaan Demak Sultan 
Hadiwijaya/Jaka Tingkir telah mampu mempertahankan daerah 
kekuasaan yang telah diwariskan oleh Demak itu dengan sebaik-
baiknya di tanah pedalaman Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa 
Timur. Sebagai Raja Islam penguasa tertinggi di Jawa, kekuasaan 
Jaka Tingkir diakui oleh hampir semua raja-raja kecil yang penting 
dikawasan pesisir Jawa Timur. Pengakuan itu disampaikan pada 
musyawarah khidmat di keraton Sunan Prapen di Giri. Kebesaran 
Pajang dicatat pula oleh pelaut Inggris Sir Francis Drake yang pada 
tahun 1580 singgah di Jawa. Ia mencatat bahwa di Pulau Jawa 
banyak raja-raja kecil dan seuanya setia kepada Jaka Tingkir. 
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Dalam masa kejayaannya Pajang memegang hegemoni di 10 
daerah lain yang tersebar di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Wilayah pajang meliputi seluruh kabupaten Klaten, Pinggiran 
Kabupaten Boyolali serta daerah Sukoharjo sebagai induk 
kerajaan. Di luar daerah itu yang menyatakan tunduk di bawah 
Pajang adalah Surabaya, Tuban, Pati, Demak, Pemalang (Tegal), 
Purbaya (Madiun), Blitar (Kediri), Slarong (Banyumas) dan 
Krapyak (Daliman, 2012: 168-170). 
2) Bidang Ekonomi 
Perekonomian Pajang sangat maju di bidang pertanian, 
sehingga menjadi lumbung beras terkemuka pada zamannya. Pusat 
kerajaan Pajang berada di dataran rendah dan tempat bertemunya 
Sungai Pepe dan Dengkeng dengan Bengawan Solo Air cukup 
sepanjang tahun dan irigasi dipastikan lancar, sehingga pertanian 
maju. Penguasa Pajang mempunyai cita-cita membangun suatu 
negeri kombinasi agraris-maritim.  
Daerah induk Pajang sebagi tulang punggung daerah agraris 
penghasil beras dan pelabuhan ekspor di muara Bengawan Solo di 
daerah Gresik, Jawa Timur. Karena Bengawan Solo tidak bermuara 
di Demak, Jawa Tengah melainkan di Jawa Timur maka sangat 
sulit mencapai cita-cita ideal tersebut. Jadi cita-cita negara agraris-
maritim di Jawa Tengah tidak pernah menjadi kenyataan (Daliman, 
2012: 170-174). 
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3) Bidang Kebudayaan 
Pajang memiliki peranan penting dalam memperkenalkan 
gaya-gaya arsitektur, sastra dan seni lainnya yang diambil alih dari 
Demak dan Jepara. Keraton Pajang dibangun menurut arsitektur 
keraton Demak. Pengaruh gaya bangunan dari masa awal Islam di 
Kudus dan di Kalinyamat serta bangunan-bangunan sejenisnya dari 
Jawa Timur nampak jelas bahwa bangunan makam Sunan 
Tembayat didirikan pada masa Pemerintahan Jaka Tingkir. 
Sastra Jawa pada masa Pajang juga telah hidup dan dihayati 
oleh rakyat. Pada paruh ke dua abad ke-16 Pangeran Kerang 
Gayam, pujangga keraton Pajang telah menulis kitab Nitisruti yang 
mengandung ajaran-ajaran moral Jawa. Dalam kitab tersebut 
diuraikan ajaran Astabrata yang berisi delapan kebajikan yang 
harus dijadikan pedoman oleh Raja dalam melaksanakan 
pemerintahan (Daliman, 2012: 172-173). 
4) Bidang Keagamaan 
Dua tokoh penyebar agama di wilayah Pajang adalah Syekh 
Siti Jenar dan Sunan Tembayat. Kedua tokoh itu memiliki aliran 
keagamaan yang berbeda. Syekh Siti Jenar mengajarkan Islam 
yang bersifat mistik dan sinkretis. Daerah penyebarn Syekh Siti 
Jenar di sekitar Pengging. Sedangkan, Sunan Tembayat 
menyebarkan agama Islam di sebelah selatan, di Tembayat, Klaten.  
47 
 
47 
 
Suatu tradisi religius yang diperkirakan juga berasal dari 
abad ke-16 adalah peta apem yang disebut Angka Wiyudi Jatinom , 
Klaten. Tradisi tersebut dilaksanakan dan dirayakan dengan 
menyebarkan kue apem di atas kepala para pengunjung untuk 
diperebutkannya. Sebutan Angka Wiyu bagi pesta itu diperkirakan 
berasal dari kata seuan suci dalam bahasa arab kepada Tuhan: Ya 
Kawiyu („l Azizu, „l-Hamid, oh Yang Kuat, Yang Dahsyat, Yang 
Terpuji. Seruan diucapkan berulang kali oleh alim ulama. Upacara 
Anga Wiyu merupakan pengislaman terhadap upacara-upacara 
ibadat pribumi kuno sebelum masa Islam. (Daliman, 2012: 174). 
Berdasarkan uraian di atas disimpukan bahwa kebijakan 
Jaka Tingkir meliputi (1)  Bidang  politik, Jaka Tingkir mampu 
mempertahankan daerah kekuasaan di pedalaman Jawa Tengah, 
Jawa Barat dan Jawa Timur; (2) Bidang ekonomi, pertanian sangat 
maju sehingga menjadi lumbung beras terkemuka; (3) Bidang 
kebudayaan, keraton Pajang dibangun menurut arsitektur keraton 
Demak; (4) Bidang keagamaan, tokoh penyebar agama di wilayah 
Pajang adalah Syekh Siti Jenar dan Sunan Tembayat. 
d. Kelebihan Jaka Tingkir 
Menurut Azis (2010:30) dan Daliman (2012:170) Jaka 
Tingkir memiliki kelebihan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Jaka Tingkir adalah seorang raja yang bijaksana 
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Jaka Tingkir pernah menjadi raja di kerajaan Pajang 
dimulai tahun 1546-1587. Sebagai ahli waris utama Kerajaan 
Demak Jaka Tingkir telah mampu mempertahankan daerah 
kekuasaan yang telah diwariskan oleh Demak itu dengan 
sebaik-baiknya di tanah pedalaman Jawa Tengah, Jawa Barat 
dan Jawa Timur. Kondisi ekonomi kerajaan Pajang sangat maju 
di bidang pertanian dan menjadi lumbung beras terkemuka 
sehingga kebutuhan rakyat terpenuhi. 
Selama Jaka Tingkir menjadi raja, programnya adalah 
merangkul semua kalangan. Kalangan tersebut mulai dari orang 
tua, keluarga kerajaan, prajurit, para penasehat, rakyat dengan 
tidak membeda-bedakan latar belakang keyakinan, suku dan 
kasta. Semua hal tersebut adalah pendukung terciptanya situasi 
kerajaan yang damai, aman dan makmur. Kerajaan Pajang 
mengalami masa keeemasan/kejayaan pada masa pemerintahan 
Jaka Tingkir. 
2) Tidak membenci orang yang memusuhinya 
Sebelum menjadi raja, posisi Jaka Tingkir adalah 
sebagai putra menantu kerajaan, sehingga beliau lebih memilih 
untuk tidak campur tangan terhadap urusan kerajaan. Raden 
dianggap sebagai pesaing berat oleh salah satu keluarga 
Demak. Baginya, sama sekali tidak merebutkan tahta kerajaan 
karena memang bukan menjadi haknya.  
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Jaka Tingkir diancam akan disingkirkan, namun Beliau 
tidak menggunakan kekuatannya untuk mengahadapi mereka. 
Jaka Tingkir menganggap yang dihadapi bukanlah musuh, 
tatapi masih satu keturunan dari anak cucu Prabu Brawijaya V 
Majapahit. Beliau tidak menaruh kebencian kepada orang-
orang yang memusuhinya dan menganggap mereka saudara. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Jaka Tingkir memiliki beberapa kelebihan yaitu seorang 
raja yang bijaksana. Jaka Tingkir juga tidak membeda-bedakan 
golongan karena programnya adalah merangkul semua kalangan. 
Ketika belum menjadi raja, Jaka Tingkir juga memiliki sifat yang 
mulia yaitu tidak membenci orang yang memusuhinya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang yang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji 
beberapa penelitian yang pernah diteliti oleh beberapa peneliti lain, peneliti 
tersebut digunakan sebagai bahan kajian pendukung dalam penelitian. 
Penelitian pertama dari Rohmatul Ummah tahun 2016 berjudul Nilai-
Nilai Akhlak dalam Tradisi Ziarah Kubur pada Masyarakat Toltol Desa 
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. Penelitian 
tersebut menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 
mengenai nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur meliputi: 1) aspek 
mensyukuri jasa-jasa ahli kubur dengan tidak menceritakan keburukan ahli 
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kubur; 2) aspek mendoakan ahli kubur dengan membacakan surat yasin, al-
fatihah dan membacakan tahlil; 3) aspek mengingat dengan cara bertakziyah 
dan berziarah kubur. 
Penelitian pertama memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 
membahas tentang ziarah kubur. Perbedaannya terdapat pada variabel pertama 
dan latar tempatnya. Peneliti pertama membahas tentang nilai–nilai akhlak 
sedangkan peneliti membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam. Peneliti 
tersebut melakukan penelitian di dusun Toltol Desa Pringgondani Kecamatan 
Sumberjambe Kabupaten Jember, sedangkan peneliti melakukan penelitian di 
Desa Gedongan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. 
Penelitian kedua dari Asri Wulandari tahun 2016 berjudul Nilai-Nilai 
Islam yang Terkandung dalam Tradisi Ziarah Kubur Pada Hari Raya Idul Fitri 
Kecamatan Tanjung Batu Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 
mengenai nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi ziarah kubur 
meliputi 1) nilai bersyukur kepada Allah; 2) nilai berdoa kepada Allah; 3) nilai 
bermaafan. 
Penelitian kedua memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 
membahas tentang ziarah kubur. Perbedaannya terdapat pada variabel pertama 
dan latar tempatnya. Peneliti pertama membahas tentang nilai–nilai Islam 
sedangkan peneliti membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam. Peneliti 
tersebut melakukan penelitian di Kecamatan Tanjung Batu Kelurahan Tanjung 
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Batu Kabupaten Ogan Ilir, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Desa 
Gedongan, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan Islam diperoleh tidak hanya melalui pembelajaran formal 
saja, namun banyak sekali kegiatan pembelajaran non formal yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Salah satu kegiatan yang dapat 
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam adalah ziarah 
kubur.  
Tujuan pendidikan Islam yaitu untuk menjadikan manusia yang 
menghambakan diri kepada Allah. Menghambakan diri maksudnya ialah 
beribadah kepada-Nya. Ibadah mencakup seluruh aspek kehidupan serta 
segala yang dilakukan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan, perasaan 
dan pemikiran yang disandarkan kepada Allah. Salah satu ibadah yang bisa 
mendekatkan manusia kepada Allah adalah ziarah kubur. Ziarah kubur 
merupakan salah satu amalan yang dapat mengantarkan pemikiran untuk 
mengingat mati. 
Dalam ziarah kubur tidak hanya mengunjungi makam saja, tetapi juga 
dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan islam. Berdoa ketika ziarah kubur 
mengandung nilai ibadah. Berdoa memohonkan ampun kepada Allah untuk 
ahli kubur merupakan salah satu bentuk iman kepada Allah. Ziarah kubur 
dapat membawa manfaat bagi yang berziarah maupun yang diziarahi. 
Di Indonesia, ziarah kubur dilakukan tidak hanya di makam para 
leluhur, tetapi juga di makam orang-orang yang dianggap berjasa bagi agama, 
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negara. Salah satu makam yang sering didatangi masyarakat Jawa Tengah 
adalah makam Jaka Tingkir yang berada di Desa Gedongan, Kecamatan 
Plupuh, Kabupaten Sragen. Banyak masyarakat dari berbagai daerah ziarah 
kubur ke Makam Jaka Tingkir. Banyaknya peziarah yang datang ke makam, 
menunjukkan Jaka Tingkir memiliki daya tarik semasa hidupnya. Selama 
menjadi raja di Kerajaan Pajang, Jaka Tingkir dikenal sebagai raja yang 
bijaksana dan tidak membeda-bedakan latar belakang. Selain raja, Jaka 
Tingkir adalah seorang wali yang nasabnya sampai kepada Rasulullah Saw. 
Namun, pada praktiknya masih ada peziarah yang melakukan amalan 
yang tidak diperbolehkan dalam Islam termasuk di makam Jaka tingkir. Masih 
ada orang awam yang melanggar aturan ziarah kubur. Selain itu, ada juga 
orang tua yang melarang anaknya ziarah kubur. Hal itu disebabkan minimnya 
pemahaman peziarah tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam ziarah kubur. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2013:6) adalah penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada kondisi tertentu yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut 
Sanjaya (2013:58) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu. Penelitan deskriptif bertujuan untuk menjelaskan 
masalah-masalah yang aktual dan relevan dengan keadaan sekarang. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami 
fenomena-fenomena/peristiswa dari suatu hal yang dialami subyek, misalnya 
tingkah laku, pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa deskripsi dari 
kata-kata dan bahasa dengan metode khusus secara alamiah, tidak 
memerlukan penghitungan statistik dan tidak berupa angka-angka.  
Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, karena penelitian 
yang dilakukan menelaah dengan menggambarkan berbagai kegiatan peziarah 
di makam Jaka Tingkir. Penelitian ini dilakukan untuk memahami fenomena 
yang terjadi di makam Jaka Tingkir. Peneliti mendeskripsikan seluruh obyek 
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yang berada di makam. Obyek yang akan diamati dan ditelaah oleh peneliti 
adalah peziarah, makam Jaka Tingkir dan kegiatan ziarah kubur. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gedongan, Kecamatan Plupuh, 
Kabupaten Sragen. Alasan peneliti memilih di Desa Gedongan, 
Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen ini karena masih dijalankannya 
kegiatan ziarah kubur di Makam Jaka Tingkir. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari awal pengajuan judul yaitu bulan 
Januari 2018 sampai target penyelesaian yaitu bulan Agustus 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Sehingga melalui subjek penelitian ini, dapat memberikan informasi dari 
pengumpulan data yang dilakukan. Adapun subjek yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah peziarah. 
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 
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2013:97). Informan dalam penelitian ini adalah juru kunci makam Jaka 
Tingkir, tokoh agama dan masyarakat di sekitar Makam Jaka Tingkir. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017:224) teknik mengumpulkan data merupakan 
langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah 
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Secara lebih 
jelas, dapat dijelaskan di bawah ini: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Herdiansyah (2013:132) observasi adalah suatu proses 
melihat, mengamati, dan mencermati serta merekap perilaku secara 
sistematis untuk tujuan tertentu. Pada proses pelaksanaannya peneliti 
menerapkan observasi berperan serta. Dalam observasi ini peneliti ikut 
berperan serta sebagai peziarah. Dari segi instrumentasi peneliti 
menggunakan observasi tidak terstruktur. Observasi tidak terstruktur 
adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tetapi hanya 
rambu-rambu pengamatan (Sugiyono, 2017:146). 
Obyek observasi dalam penelitian ini adalah makam Jaka Tingkir, 
peziarah dan kegiatan ziarah kubur. Peneliti mengamati kondisi fisik dan 
letak geografis makam Jaka Tingkir. Kondisi fisik yang diamati berupa 
bentuk bangunan makam dan letak geografis berupa letak makam Jaka 
Tingkir yang sesuai dengan kenyataan dan didasarkan pada lingkungan 
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alam di sekitarnya. Setiap aktivitas dan perilaku yang dilakukan oleh 
peziarah di Makam Jaka Tingkir  juga diamati peneliti, dimulai dari 
memasuki lingkungan makam sampai meninggalkan makam. Kegiatan 
ziarah kubur yang diamati meliputi tatacara berziarah kubur dan interaksi 
antar peziarah. Perilaku yang diamati adalah sikap yang ditampakkan 
peziarah ketika berada di lokasi makam. 
 
2. Wawancara 
Menurut  Lexy J. Moleong (2013:186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara yang diterapkan 
peneliti adalah wawancara tidak terstuktur. Wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis, tetapi pedoman 
yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan (Sugiyono, 2017:140). 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan 
ziarah kubur di makam Jaka Tingkir. Narasumber dalam penelitian ini 
adalah juru kunci makam Jaka Tingkir, tokoh agama, masyarakat dan 
peziarah. Wawancara dilakukan secara face to face atau bertemu langsung 
dengan narasumber. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber yaitu 
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mengenai tata cara ziarah kubur yang sesuai syariat Islam, tujuan ziarah 
kubur, hikmah ziarah kubur dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
dalam ziarah kubur. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2017:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi merupakan teknik 
mengumpulkan data penelitian mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
lain-lain (Dimyati, 2013: 98). Setelah mendapatka dokumen lalu dilakukan 
penelaahan yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. 
Data yang bermanfaat untuk penelitian kemudian diuji, ditafsirkan bahkan 
diramalkan jawabannya dari fokus permasalahan yang dikaji. 
Dokumen diperoleh dari juru kunci karena yang berkaitan langsung 
dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti, sehingga dalam memperoleh 
data akan lebih mudah. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah data  letak geografis Makam Jaka Tingkir, denah makam, absensi 
peziarah yang hadir, buku panduan dzikir tahlil, buku pengetahuan dasar 
ziarah kubur, buku sejarah perjalanan Raden Jaka Tingkir serta 
dokumentasi mengenai kegiatan yang terdapat relevansinya dengan 
masalah yang diteliti. Dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti semua 
tersedia di perpustakaan yang berada di sebelah kairi makam Jaka Tingkir.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Sebelum dianalisis, terlebih dahulu harus dilakukan pengecekan data 
untuk memastikan apakah data yang diperoleh sudah benar-benar dapat 
dipercaya atau belum. Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti  adalah 
triangulasi. Teknik triangulasi dikenal dengan cek dan ricek yaitu pengecekan 
data menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu (Sugiyono, 2017:241).  
Menurut Denzin (2009:271) terdapat empat tipe dasar triangulasi yaitu: 
(1) triangulasi data, adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu 
kajian; (2) triangulasi investigator, adalah penggunaan beberapa evaluator atau 
ilmuan sosial yang berbeda; (3) triangulasi teori, adalah penggunaan sudut 
pandang ganda dalam menafsirkan seperangkat tunggal data; (4) triangulasi 
metodologis, penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau 
program tunggal, seperti wawancara, pengamatan dan dokumen. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi 
metode/teknik. Peneliti menguji keabsahan data dengan cara mengecek data 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti memperoleh data dari 
wawancara, lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi. Hal itu dilakukan 
untuk memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kelengkapan 
dan kebenaran data. Triangulasi digunakan untuk memeriksa data, sehingga 
data bisa diuji secara ilmiah. 
 
 
 
59 
 
59 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Moloeng (2013:248) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-
milahnya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan dipelajari, 
serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
data secara interaktif, langkah-lnagkahnya sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Setelah jumlah data semakin 
banyak, maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data 
(Sugiyono, 2017:247). Reduksi data digunakan untuk mengelompokkan 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
selama penelitian. Data-data yang diperoleh dengan mengidentifikasi 
bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila 
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian (Moleong, 2013:288).  
Peneliti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting yang ditemukan di makam Jaka Tingkir. Data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
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2. Penyajian Data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan menyajikan data akan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2017:247). 
Penyajian data yang akan digunakan peneliti berupa uraian singkat 
atau teks naratif. Selain itu, peneliti juga menggunakan tabel dan bagan. 
Kegiatan ziarah kubur akan disajikan dalam bentuk teks narasi. Daftar 
peziarah akan disajikan dalam bentuk tabel dan denah makam akan 
disajikan dalam bentuk bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif bisa menjadi sebuah temuan baru yang belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelum 
masih belum jelas dan setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2017: 252). 
. 
61 
 
61 
 
  Kegiatan analisis kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, model analisis interaktif data dalam analisis data ditunjukan 
pada gambar berikut. 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Data secara Interaktif  
 
Ketiga tahapan analisis data ini dilakukan, maka peneliti akan memiliki 
temuan penelitian sesuai dengan analisis data yang dilakukan terhadap suatu 
hasil pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara atau dokumentasi 
yang dilakukan secara mendalam. Karena teknik analisis data ini mengulang-
ulang tiap tahapannya yakni dilakukan sampai penelitian berakhir dan 
mendapatkan data jenuh untuk ditarik kesimpulannya sesuai dengan data yang 
dianalisis dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
a. Letak Geografis 
Makam Jaka Tingkir berada di desa Gedongan. Desa Gedongan 
merupakan salah satu desa di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen 
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas 292, 199 ha. Kondisi 
geografis Desa Gedongan merupakan tanah dataran rendah yang 
berdiri sekitar tahun 1928. Batas-batas wilayah Desa Gedongan adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Plupuh. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Masaran. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jabung. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Manyarejo 
Topografis Desa Gedongan secara umum termasuk daerah 
dataran rendah dan berdasarkan ketinggan wilayah Desa Gedongan 
diklasifikasikan kepada daratan sedang (>100 – 500 m dpl). Makam 
Jaka Tingkir khususnya beada di Dukuh Butuh RT 09. Makam Jaka 
Tingkir sering disebut juga dengan makam Butuh, karena lokasi 
makamnya berada di dukuh Butuh. (Dokumentasi data Desa 
Gedongan, tahun 2017). 
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b. Deskripsi Makam Jaka Tingkir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Denah Makam Jaka Tingkir 
Makam  Jaka Tingkir berada pada  nomor 3. Sebelah utara 
makam Jaka Tingkir adalah  makam orang tuanya. Makam Bapak Jaka 
Tingkir yang bernama  Ki Ageng Kebo Kenanga berada pada nomor 1. 
Makam Ibu Jaka Tingkir yang bernama  Nyi Ageng Kebo Kenanga 
berada di nomor 2.  Makam saudara Jaka Tingkir yang bernama  
Kanjeng Pangeran Tedjowulan berada di nomor 8. Ada tiga anak Jaka 
Tingkir yang di makamkan di sana. Makam anak Jaka Tingkir yang 
berada pada nomor 4 benama Kanjeng Pangeran Benawa, nomor 9 
bernama Kanjeng Ratu Kadilangu dan nomor 10 bernama Kanjeng 
Pangeran Haryo Sinawung. 
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Makam yang berada pada nomor 5 adalah makam Kanjeng 
Pangeran Monco Negoro, nomor 6  adalah makam Kanjeng 
Tumenggung Wilomarto, nomor 7 adalah makam Kanjeng 
Tumenggung Wuragil, nomor 11 adalah makam KR Adi Negoro, 
kotak nomor 12 adalah makam Garwo, nomor 13 adalah makam Ratu 
Ayu Pagedongan, nomor 14 adalah makam Ratu Ayu Kodok Ijo,  
nomor 15 adalah makam Ki Ageng  Ngerang, nomor 16 adalah makam 
Nyi Ageng Ngerang, nomor 17 adalah makam Kanjeng Pangeran 
Haryo Mas Demang dan kotak nomor 18 adalah getek tambak boro. 
c. Silsilah Jaka Tingkir 
Berdasarkan wawancara dengan juru kunci nasab Jaka Tingkir 
sampai kepada Rasulullah Saw. Nasab dari jalur kakeknya Ki Ageng 
Pengging dan dari neneknya dari kerajaan Majapahit, Silsilah lengkap 
dari nasabnya yaitu Rasulullah  Saw,  Sayyidah Fathimah Az-Zahra 
binti Al-Husain bin Ali Zainal Abidin bin Muhammad Al-Baqir bin 
Ja‟far Shadiq bin Ali Al-Uraidhi bin Isa bin Muhammad bin Ahmad 
Al-Muhajir bin Ubaidillah bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ali 
Khali‟ Qasam bin Muhammad Shahib Mirbath bin Alwi Ammil Faqih 
bin Abdul Malik Azmatkhan bin Ahmad Jalaluddin bin Abdillah bin 
Husain Jamaluddin bin  Maulana Ahmad Jumadil Kubra bin 
Muhammad Kabungsuan/Andayaningrat bin Sayyid Shihabudin/Ki 
Ageng Pengging Bin Sayyid Abdurrahman/Jaka Tingkir. (Wawancara 
02 pada Sabtu, 12 Mei 2018). 
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d. Prosesi Ziarah Kubur 
Pada prosesi ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Desa 
Gedongan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen, peneliti akan 
menjabarkan kegiatan peziarah mulai dari kedatangan hingga 
kepulangan. Kedatangan peziarah satu dengan peziarah yang lain tidak 
bersamaan. Ada yang datang di waktu pagi, siang, sore dan malam. 
Peziarah datang dengan bermacam-macam transportasi, ada yang 
mengendarai sepeda, sepeda motor, truk, bus dan mobil (Wawancara 
02 pada Sabtu, 12 Mei 2018). 
Peziarah memarkirkan kendaraannya di tempat parkir yang telah 
disediakan. Pengelola makam membagi tempat parkir menjadi dua 
bagian. Tempat parkir kendaraan untuk roda 4 dan roda 2. Menurut 
Bapak Muhammad Husain Aziz tempat parkir yang disediakan oleh 
pengelola makam cukup memadai, sehingga apabila banyak peziarah 
yang datang tidak akan kerepotan memarkirkan kendaraannya 
(Wawancara 02 pada Sabtu, 12 Mei 2018). 
Pengelolaan makam Jaka Tingkir bukan dari pemerintahan desa 
setempat. Namun, langsung dari keraton Surakarta. Pihak Keraton 
membuat struktur organisasi dari sana dan mengutus juru kunci 
(Wawancara 02 pada Sabtu, 12 Mei 2018). Setelah memarkirkan 
sepeda motornya, peziarah berjalan kaki menuju gerbang pemakaman. 
Peziarah hanya menempuh jarak  15 meter, di sisi kanan dan kiri jalan 
terdapat makam warga sekitar (Observasi pada Minggu, 17 Juni 2018). 
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Berdasarkan observasi pada Kamis, 10 Mei 2018 di makam Jaka 
Tingkir terdapat 2 pintu masuk. Pintu pertama merupakan gerbang 
depan dan pintunya terbuat dari kayu. Panjang kayu pintu gerbang 
utama adalah 3 x 2 meter. Di sebelah dalam kompleks pemakaman 
yang dikelilingi tembok terdapat 20 pusara. Sembilan pusara 
diantaranya berada di dalam rumah tua yang berada di dalam kompleks 
pemakaman.  
Letak makam Jaka Tingkir berada di dalam rumah tua dan 
disampingnya terdapat 8 pusara lainnya. Pusara yang berada dalam 
satu ruangan dengan Jaka Tingkir yaitu K.A. Kebo Kenanga, Ny.A. 
Kebo Kenanga, KP. Benawa, KP. Monco Negoro, K.Tmg. Wilomarto, 
K. Tmg. Wuragil, KP Tedjowulan dan KRt. Kadilangu. Sedangkan 
pusara yang berada di luar ruangan yaitu KPH Sinawung, KR. Adi 
Negoro, Garwo, R. Ay. Pagedongan, R. Ay. Kodok Ijo, KA. Ngerang, 
Ny. A. Ngerang dan KPH. Mas Demang (Dokumentasi denah makam 
Jaka Tingkir pada Kamis, 10 Mei 2018). 
Menurut Bapak Muhammad Husain Aziz setiap peziarah yang 
datang ke Makam Jaka Tingkir memiliki tujuan yang berbeda-beda.. 
Tujuan utama peziarah datang ke makam Jaka Tingkir adalah untuk 
mengingatkan kepada yang masih hidup bahwa kita juga akan 
mengalami kematian. Tujuan lainnya yaitu untuk mendoakan orang 
yang dikuburkan (Wawancara 02 pada 12 Mei 2018).  
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Senada dengan Bapak Muhammad Husain Aziz, Bapak Yusro 
berziarah tujuannya mengirim doa untuk Jaka Tingkir (Wawancara 05 
pada Kamis, 19 Juli 2018). Berdasarkan observasi peneliti pada Kamis, 
19 Juli 2018 Bapak Yusro datang ke Makam Jaka Tingkir pukul 17.00 
WIB. Dia datang seorang diri dengan memakai peci, baju koko dan 
sarung. Dia membawa buku zikir tahlil dari rumah dan dibaca ketika 
berziarah ke makam Jaka Tingkir. Ada juga peziarah yang memiliki 
tujuan lain yaitu untuk mengetahui sejarah mengenai Jaka Tingkir. 
Sesuai dengan yang diucapkan oleh Bapak Ahmad Sholihin. 
“Tujuan utama saya melakukan ziarah kubur adalah untuk 
mengingat mati. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui 
sejarah mengenai Jaka Tingkir.” (Wawancara 07 pada Senin 23 
Juli 2018). 
 
Senada dengan Bapak Ahmad Sholihin, menurut Mahdiyah 
tujuan utamanya melakukan kegiatan ziarah kubur adalah untuk 
mengenal sejarah dan untuk wisata edukasi. (Wawancara 03 pada 
Minggu, 3 Juni 2018).  
Sebelum prosesi ziarah kubur dimulai peziarah bersuci untuk 
menghilangkan hadas. Peziarah bersuci dengan air terlebih dahulu 
sebelum memasuki makam. Pengelola makam telah menyediakan 
tempat untuk berwudhu di depan pintu gerbang. Tempat wudhu berupa 
gentong air yang terbuat dari tanah liat. Ukuran gentong air cukup 
besar dan air yang tersedia cukup banyak. Di samping gentong air juga 
terdapat keran air. Jadi, peziarah bisa mengambil wudhu melalui 
gentong air ataupun keran. Peziarah dilarang membawa barang seperti 
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jaket atau pun tas, sehingga mereka menitipkan barang tersebut di luar 
makam. Mereka meletakkan sandal atau sepatu di luar pintu gerbang 
dan masuk ke makam tanpa alas kaki (Observasi 02 pada Kamis, 12 
Mei 2018). Sesuai dengan yang diucapkan oleh seorang peziarah yang 
bernama Ahmad Sholihin. 
“Saya datang, berwudhu, melepas sendal, duduk di dekat makam 
Jaka Tingkir lalu mendoakannya.” (Wawancara 07 pada 23 Juli 
2018). 
 Peziarah mengucap salam kepada ahli kubur ketika 
peziarah memasuki pintu gerbang utama (Observasi 04 pada 
Jumat, 29 Juni 2018). Ucapan salam tersebut berbunyi sebagai 
berikut. 
 َبِحاَص ْرِكِْنتاَكاَج َاي َكْيَلَع ُمَلَ َّسَلا .ِوّللا َّلَِوَاي َكْيَلَع َُملَ َّسَلا
 َْنا َةَداَهَش اَنْعَدَْوا َْيِْفِقاَو َكِماَقَم ىَلَعَو َنِْيِرئَاز َكاَن ْ ئِج ِةَمَارَكْلا
 ِوّللا ُلوُسَر ًد َّمَُمُ ََّناَو ِوّللا َّلاِا َوِٰلا لآ. 
Senada dengan yang diucapkan oleh seorang peziarah yang 
bernama Mahdiyah. 
“Prosesi yang saya lakukan ketika ziarah kubur adalah berwudhu 
terlebih dahulu. Selanjutnya saya berjalan menuju makam 
dengan mengucap salam kepada ahli kubur.” (Wawancara 03 
pada Minggu, 3 Juni 2018) 
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 Setelah melewati gerbang utama, peziarah mengisi identitas 
dalam buku tamu yang telah disediakan. Peziarah mengisi data seperti 
nama lengkap, asal daerah, jumlah anggota yang ikut dan tanda tangan. 
Peziarah yang datang bersama rombongan, maka salah satunya 
mengisi daftar buku tamu, sedangkan peziarah yang lain mulai 
memasuki makam. Peziarah berasal dari berbagai macam wilayah, ada 
yang berasal dari kota Jakarta, Demak, Jogyakarta, Temanggung, 
Semarang, Sukoharjo, Salatiga, Sragen dan lain-lain. Setelah mengisi 
daftar buku tamu ada peziarah yang memasukkan uang ke dalam kotak 
amal yang telah disediakan oleh pengelola makam. (Observasi pada 
Jumat 29 Juni 2018). Senada dengan yang diucapkan oleh Bapak 
Muhammad Husain Aziz:  
“Buku tamu disediakan bertujuan untuk mengetahui siapa yang 
datang dan mengetahui jumlah pengunjung yang datang. Buku 
tamu berisi identitas peziarah yaitu nama, asal daerah, jumlah 
anggota yang ikut dan tanda tangan” (Wawancara 02 pada 
Sabtu, 12 Mei 2018). 
Menurut juru kunci semua agama diperbolehkan melakukan 
kegiatan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir. Karena terkadang ada 
anak cucu/keturunan Jaka Tingkir atau ada orang yang mengkaji 
sejarah. Kegiatan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir setiap hari 
dibuka. Menurut juru kunci, peziarah banyak yang datang pada malam 
Jumat, bulah Sya‟ban dan bulan Muharam (Wawancara 02 pada Sabtu, 
12 Mei 2018). 
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Berdasarkan observasi peneliti pada hari Senin, Kamis, Jumat 
dan Minggu intensitas peziarah paling banyak adalah hari Kamis 
malam Jumat. Ada beberapa peziarah yang mengistimewakan ziarah 
kubur pada malam Jumat yaitu Bapak Satimin dan Bapak Yusro. Bagi 
bapak Satimin ziarah kubur sudah menjadi kebiasaan. Dia berziarah 
sebulan sekali yaitu setiap malam Jumat kliwon. (Wawancara 06 pada 
Minggu, 5 Agustus 2018). Sedangkan Bapak Yusro mengagendakan 
ziarah kubur setiap malam Jumat selama satu Minggu sekali 
(Wawancara 05 pada Kamis, 19 Juli 2018). 
Alasan Bapak Satimin memilih hari Jumat karena Jumat adalah 
hari terbaik dalam satu pekan. Pada hari tersebut Nabi Adam 
diciptakan, diturunkan ke bumi, dan diterima taubatnya. Allah 
sediakan banyak pahala dan ampunan di sana. Ditambah, pada hari 
tersebut terdapat satu kesempatan mustajabnya doa. Bahkan, kiamat 
juga akan terjadi pada hari Jum‟at. Hikmah disyariatkannya ziarah 
kubur untuk mengingatkan kematian dan akhirat sehingga pelakunya 
menjadi zuhud terhadap dunia. Memang terlihat ada hubungannya 
ziarah kubur ini dengan kabar akan terjadinya kiamat di hari Jum‟at 
(Wawancara 06 pada Minggu, 5 Agustus 2018). 
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Berdasarkan dokumentasi dalam tata tertib khusus untuk malam 
Jumat, demi menghormati sesama peziarah, bagi yang bedzikir lebih 
dari 25 menit, dengan kesadarannya untuk memberi tempat bagi 
saudara-saudara kita yang juga hendak berziarah, atau dapat 
melanjutkannya di luar. Sesuai dengan yang diucapkan oleh juru 
kunci. 
“Setiap malam Jumat banyak peziarah yang datang. 
Karena terlalu banyak peziarah, maka kami membatasi waktu 
berzikir dan berdoa, tujuannya agar peziarah yang lain bisa ikut 
mendoakan ahli kubur.” (Wawancara02 pada 12 Mei 2018). 
 
Peziarah yang datang bermacam-macam. Ada peziarah yang 
datang ke makam sendiri dan ada pula yang datang bersama 
rombongan (Observasi pada Kamis, 12 Mei 2018). Menurut Alfian 
Pradita (peziarah) ada juga rombongan siswa-siswi sekolah atau 
organisasi masyarakat lainnya. Organisasi masyarakat yang pernah 
berziarah ke makam Jaka Tingkir adalah remaja masjid dan organisasi 
IPPNU (Wawancara 04 pada Kamis, 21 Juni 2018). 
Kegiatan ziarah kubur pada malam Jumat legi dilaksanakan oleh 
peziarah dari berbagai daerah, jamaah yang hadir adalah rombongan 
organisasi Ikatan Pelajar Putra Putri Nahdlatul Ulama Ranting Plupuh, 
jamaah pengajian Bapak-Bapak Desa Sumberjo, Organisasi Remaja 
Masjid Al-Hidayah desa Sambirejo, Jamaah Yasin Annisa Desa Getas. 
Berdasarkan wawancara dengan juru kunci pada Kamis, 21 Juni 2018 
Jaka Tingkir meninggal pada tahun 1582 M. Banyak peziarah yang 
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datang pada Jumat legi bulan Sya‟ban. Setiap tahun diadakan haul di 
makam Jaka Tingkir. Kegiatan yang dilakukan di makam tersebut 
yaitu shalawat bersama, membaca zikir tahlil dan Yasin. Kegiatan 
dilakukan di pimpin oleh salah satu tokoh agama. Salah satu tokoh 
agama yang pernah mempin zikir tahlil adalah Habib Syekh Abdul 
Qodir Assegaf di masjid Butuh. Letak masjid berada di depan 
kompleks makam. Banyak ribuah jamaah yang datang untuk 
melakukan zikir dan doa bersama. 
Juru kunci menyampaikan informasi mengenai sejarah 
berdirinya kerajaan Pajang, peran Jaka Tingkir ketika menjadi Raja 
Pajang dan tata tertib yang berada di makam Jaka Tingkir. Juru kunci 
menyampaikan kepada peziarah mengenai hal-hal yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan ketika ziarah kubur di makam Jaka Tingkir. Juru 
kunci membagikan 3 buku. Di makam Jaka Tingkir disediakan 3 buku 
untuk peziarah yaitu buku zikir tahlil bercover hijau muda, buku dasar-
dasar hidup beragama bercover kuning dan buku pengetahuan dasar 
ziarah kubur bercover hijau tua. Ketiga buku tersebut disusun oleh 
Bapak Muhammad Husain Aziz pada tahun 2010. (Wawancara 01 
pada Kamis, 10  Mei 2018). 
Setelah selesai mendengarkan sejarah Jaka Tingkir dari juru 
kunci, rombongan peziarah lanjut berjalan menyusuri lorong lalu 
berhenti untuk melihat getek tambak boro. Selain pusara, di halaman 
kompleks pemakaman terdapat kotak kaca yang di dalamnya berisi 
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batang kayu jati yang sudah keropos. Di dalam kaca tersebut terdapat 
tulisan “getek bersejarah”. (Observasi pada Kamis 12 Mei 2018). 
 Berdasarkan keterangan dari juru kunci, batang kayu tua 
tersebut diyakini pernah di pakai Jaka Tingkir pada abad ke 16 saat 
menuju Butuh melalui Bengawan Solo untuk berguru pada Ki Ageng 
Butuh. Kayu tersebut sudah bertahan kurang lebih 5 abad. Dari zaman 
kakek juru kunci, kayu jati tersebut tidak lapuk sampai sekarang. Kayu 
tersebut diletakkan diluar makam dan masukkan kedalam papan yang 
berlapis kaca agar tidak mudah rusak atau diambil orang (Wawancara 
02 pada Sabtu 12 Mei 2018). Berdasarkan dokumentasi pada 7 Juli 
2018 dalam tata tertib dicantumkan bahwa peziarah tidak 
diperbolehkan mengambil sesuatu apapun dari makam ini. Segala 
sesuatu yang berhubungan dengan makam Jaka Tingkir ada aturannya. 
Setelah melihat getek, peziarah berjalan lurus menyusuri jalan 
setapak menuju perpustakaan. Ruang perpustakaan berada di sebelah 
selatan makam Jaka Tingkir. Di dalam perpustakaan terdapat beberapa 
koleksi buku dan disediakan 1 meja yang berukuran 1 x 1 meter, 1 rak 
buku dan beberapa tikar. Peziarah duduk lalu berbincang dengan 
peziarah lain, ada yang membaca koleksi buku yang terdapat di rak. 
Selain membaca buku peziarah membaca poster petikan sejarah 
Kerajaan Pajang dan silsilah keluarga Jaka Tingkir. 
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 Peziarah membawa buku zikir tahlil dari rumah dan ada yang 
meminjam buku yang telah disediakan oleh juru kunci yang diletakkan 
di perpustakaan makam. Buku diletakkan di atas meja yang berbentuk 
persegi panjang. Cover buku zikir tahlil yang disediakan di 
perpustakaan berwarna hijau, berjumlah 32 halaman dengan ukuran 10 
x 15 cm. Buku zikir tahlil tersebut disusun oleh Bapak Muhammad 
Husain Aziz. (Observasi pada Kamis 10 Mei 2018). 
Peziarah yang datang ke perpustakaan memiliki tujuan yang 
berbeda-beda. Alfian Pradita datang ke perpustakaan karena ingin 
menambah wawasan mengenai sejarah Jaka Tingkir dan perannya 
sebagai raja Pajang (Wawancara 04 pada Kamis, 21 Juni 2018). 
Berbeda dengan Alfian, Mahdiyah ke perpustakaan karena pada hari 
itu terlalu banyak peziarah yang  berdzikir dan berdoa, sehingga dia 
memanfaatkan waktu untuk membaca poster yang berada di 
perpustakaan makam. (Wawancara 03 pada Minggu, 3 Juni 2018). 
Setelah membaca buku dan poster di perpustakaan, peziarah 
membaca tulisan-tulisan berupa tata tertib, cara bertawasul yang benar, 
denah makam, poster Ringkasan Perjalanan Kehidupan Manusia, 
poster 9 alam yang dilalui manusia, tata tertib mengenai hal-hal yang 
harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan ketika berziarah di makam 
Jaka Tingkir. Semua poster ditempel pada dinding rumah tua. 
(Observasi pada Kamis 10 Mei 2018). Sesuai dengan yang diucapkan 
oleh juru kunci. 
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“Saya menempel tata tertib di pintu masuk dan di tembok 
sekeliling makam tujuannya untuk menginformasikan kepada 
peziarah mengenai larangan dan adab berziarah. Ini juga 
merupakan upaya untuk mencegah ritual yang tidak 
diperbolehkan dalam Islam. Soalnya dulu pernah ada peziarah 
yang berdoa meminta kepada ahli kubur” (Wawancara 02 pada 
12 Mei 2018). 
Bapak Yusro datang ke Makam Jaka Tingkir pukul 17.00 pada 
hari Kamis tanggal 19 Juli 2018. Bapak Yusro kemudian duduk di 
lantai yang beralaskan tikar menghadap ke makam Jaka Tingkir. 
Pusara Jaka Tingkir berada di tengah ruangan. Sebelah barat pusara 
Jaka Tingkr adalah pusara anaknya yaitu KP Banawa. Sebelah utaara 
pada sisi kanan terdapat pusara orang tua Jaka Tingkir yaitu KA Kebo 
Kenanga dan Ny.A. Kebo Kenanga.  
Setelah duduk Bapak Yusro mengambil buku bacaan yasin dan 
tahlil yang berada di dalam sakunya. Dia mulai membuka buku dan 
mulai membaca Al-Fatihah, ayat-ayat pendek, Surat Yasin, dan tahlil. 
Bapak Yusro membaca surat, berzikir dan berdoa dengan suara lirih 
(Observasi 05 pada Kamis, 19 Juli 2018). Doa yang diucapkan oleh 
Bapak Yusro seperti berikut.  
“Ya Allah engkau yang maha pengampun lagi maha 
penyayang ampunilah segala dosa-dosa Raden Jaka Tingkir 
ketika ia masih hidup di dunia. Berilah kelapangan kuburnya dan 
jauhkanlah dari adzab kubur-Mu, aamiin aamin ya rabbal 
alamin.” (Wawancara 05 pada Kamis, 19 Juli 2018). 
 
 
َ ا ُوْنَع ُفْعاَو ِوِفاَعَو ُوَْحَْراَو ُوَل ْرِفْغا َّمُهَّلل  
Artinya: “Ya Allah, Ampunilah dia (dari beberapa hal 
yang tidak disukai), maafkanlah dia dan tempat-kanlah di 
tempat yang mulia (Surga), luaskan kuburannya.” 
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Peziarah yang datang dengan berombongan masuk satu persatu 
dan duduk di depan pusara Jaka Tingkir. Salah satu peziarah 
memimpin doa dan dzikir tahlil. Kegiatan ziarah dilaksanakan dengan 
suasana hikmat. Semua rombongan ikut berdoa dan berdzikir 
menirukan bacaan pemimpin jamaahnya. Para peziarah membaca doa 
dan zikir tahlil sama seperti yang tercantum di buku zikir tahlil yang di 
susun oleh bapak Muhammad Husain Aziz (Observasi pada Minggu, 
22 Juli 2018).  
Peziarah datang ke makam Jaka Tingkir sekaligus bertawasul. 
Mereka bertawasul kepada Allah dengan perantara Jaka Tingkir. 
Peziarah percaya bahwa dengan bertawasul doanya akan dikabulkan 
oleh Allah Swt. Menurut Bapak Zainudin orang bertawasul ketika 
berziarah kubur memiliki harapan yang berbeda-beda. Ada yang hanya 
ingin menambah rasa iman dan ada yang berhajat dan berharap 
hajatnya dikabulkan. Menurutnya diperbolehkan bertawasul dengan 
Jaka Tingkir, asalkan tujuannya tetap kepada Allah Swt dan menyakini 
bahwa yang bisa mengabulkan hanyalah Allah Swt. (Wawancara 09, 
pada Rabu 29 Agustus 2018).  
“Tawasul itu diibaratkan orang yang ingin 
mengambil/memetik jambu. Kalau memetik sendiri tidak 
sampai. Lalu dia membutuhkan perantara yaitu berupa galah. 
Dengan memakai galah maka jambu akan mudah dipetik dan 
mudah didapatkan. Seperti halnya tawasul ke makam Jaka 
Tingkir, yang menjadi lantaran/perantara adalah Jaka Tingkir 
tetapi yang menjadi tujuan utamanya tetap Allah 
Swt.”(Wawancara 09, pada Rabu 29 Agustus 2018). 
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Sebelum pelaksanaan tawasul dimulai ketika berziarah kubur di 
makam Jaka Tingkir, pemimpin jamaah mengingatkan dan 
menghimbau agar meminta dan memohon harapan hanya kepada Allah 
tidak boleh kepeda ahli kubur karena termasuk syirik, himbauan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
“Kita bertawasul ditujukan kepada Allah dan 
mengharap ridha-Nya, jenazah/ahli kubur tidak punya kuasa 
mengabulkan harapan manusia kita hanya boleh 
menjadikannya lantaran/perantara sebab kita mencintainya dan 
kita percaya bahwa Raden Jaka Tingkir juga mencitai Allah 
dan menjadi kekasih Allah Swt. .”(Wawancara 09, pada Rabu 
29 Agustus 2018). 
Menurut Bapak Zainudin orang yang melaksanakan ziarah kubur 
termasuk tabaruk. Tabaruk yang di maksud adalah mengharap berkah. 
Berkah yang diharapkan yaitu apa yang diminta kepada Allah 
dikabulkan-Nya dengan lantaran dan melakuannya ikhlas karena Allah 
(Wawancara 09, pada Rabu 29 Agustus 2018).  
Tawasul yang diucapkan oleh Bapak Satimin yaitu ditujuan 
kepada Allah melalui lantaran Jaka Tingkir dengan berkah QS.Al-
Fatihah, ketika memimpin jamaah ketika berziarah sebagai berikut. 
 َْيِْنِمْؤُمْلاَو ِتاَمِلْسُمْلاَو َْيِْمِلْسُمْلاَو ِرْو ُبُقْلا ِلَْىأ ِعْي َِجَ َلِِإ َُّثُ
 ,اَِىرَْبََو اَىِّر َب َاِبِراَغَمَو ِضْرَلأا ِِقراَشَم ْنِم ِتاَنِمْؤُمْلاَو
 ْرِكِْنتاَكاَج َلِِااًصْوُصُخ ... ةتحافلا  
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Menurut Bapak Zainudin, urutan mengucapkan tawasul yang 
pertama adalah meminta ridha Allah Swt, selanjutnya yang ditawasuli 
adalah Rasulullah Saw, malaikat, sahabat, nabi dan Kanjeng Sultan 
Hadiwijaya/Jaka Tingkir. Sesuai yang dilafadzkan sebagai berikut. 
 Li Ridho illahi ta'ala Alfatihah, Illa hadrati Nabiyil 
Mustofa Muhammad Rosulullahi SAW Alfatihah, wa'ala alihi, 
wa azwajihi, wa zuriyatihi,  Illa hadrati Jamiil Malaikatil 
Muqorobin, Illa hadrati Shohibul Anasir khususon Balya bin 
Malkan, Nabi Allah Khidir, wa Nabi Allah Ilyas, wa Nabi 
Allah Isa,  Wa illa hadrati wa khususon Kanjeng Sultan 
Hadiwijaya (Jaka Tingkir) Alfatihah (Wawancara 09, pada 
Rabu 29 Agustus 2018).  
Bapak Ahmad Sholihin melafadzkan doa ketika berziarah ke 
makam Jaka Tingkir sebagai berikut. 
“Ya Allah niki kula gadah kepinginan lantaran ngajeng kula 
menika makam ingkang panjenegan tresnani makam 
waliyullah, makamipun Raden Jaka Tingkir lantar barakahipun 
Raden Jaka Tingkir kula nyuwun marang panjenengan ya 
Allah, kula nyuwun  tetep iman lan Islam.”(Wawancara, pada 
Senin 23 Juli 2018). 
Berdasarkan dokumentasi buku zikir tahlil yang di susun oleh 
bapak Muhammad Husain Aziz memuat rotib zikir tahlil dari awal 
sampai akhir. Sebelum mendoakan Jaka Tingkir, peziarah mendoakan 
orang-orang yang telah mendapatkan hidayah terlebih dahulu yaitu: 
a)  Nabi Muhammad Saw 
b) Nabi Adam as, Nabi Nuh as, Nabi Musa as, Nabi Isa as 
c) Khulafaurasyidin: Abu Bakar Ash Shiddiq ra, Umar Bin Khattab 
ra, Ustman bin „Affan ra, Ali Bin Abi Thalib kwj 
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d) Syaikh Abdul qadir Jailani, Imam Ghazali, Imam Syafii, Iamam 
Hanafi, Imam Maliki, Imam Hanbali 
e) Walisongo: Sunan Ampel (Raden Rahmat), Sunan Maulanan Malik 
Ibrahim, Sunan Giri, Sunan Drajat, Suanan Bonang (Raden 
Maqdum Ibrahim), Sunan Kalijaga (Raden Syahid), Suanan 
Gunung Jati (Raden Syarif Hidayatullah), Sunan Kudus (Raden 
Ja‟far Shodiq), Suanan Muria (Raden Umar Sa‟id) 
f) Sultan Raden Fatah, Sultan Patiunus, Sultan Trenggana, Sultan 
Hadiwijaya (Jaka Tingkir), Pangeran Benowo 
g) Prabu Siliwangi, Sultan Agung Hanyondrokusumo, Sinuhun 
Pakubuwono X Wicaksono 
h) Ir. Soekarno, Bung Hatta, Bung Tomo, HOS Cokroaminoto, H 
Agus Salim, Slamet Riyadi 
i) KA Handayaningrat, KA Kebo Kanigoro, KA Kebo Kenanga 
j) Sultan Hadiwijoyo (Jaka Tingkir) 
k) Ahli kubur minal mukminina wal mukminat wal muslimina wal 
muslimat. 
Ada beberapa surat yang dicantumkan oleh bapak Muhammad 
Husain Aziz dalam buku rotib zikir tahlil yang dihadiahkan untuk ahli 
kubur. Surat tersebut meliputi: 
a) QS. Al-Fatihah 
b) QS. Al-Ikhlas 
c) QS. Al-Falaq 
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d) QS. An-Naas 
e) QS. Yasin 
f) QS. Al-Baqarah ayat 1-5, 163, 255 dan 284-286 
g)  QS. Yusuf ayat 92 
h) QS. Huud ayat73 
i) QS. Al-Ahzab ayat 33, 56 
j) QS. Nuh ayat 10 
k) QS. Az-Zumar ayat 53 
l) QS. Ali-Imron 173 
m) QS. Al-Anfaal ayat 40 
n) bacaaan zikir dan tahlil 
Berdasarkan observasi pada Observasi pada Minggu, 22 Juli 
2018. Bacaan zikir tahlil yang di baca oleh peziarah adalah sebagai 
berikut. 
ميِحَّرلا ِنَْحََّرلا ِوَّللا ِمْسِب 
 
  ِوِجاَوَْزاَو ِِوَلاَو ْمِّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلْوُسَر ٍد َّمَُمُ ِّبَِّنلا ِةَرْضَح َلِِا
... ةتحافلا ِوِتْي َب ِلَْىاَو ِِوتاَّيِّرُذَو 
 
 َسْرُمْلاَو ِءاَيِْبَنْلاا َنِم ِِوناَوْخِا ِةَرْضَح َلِِا َُّثُ ِءاَدَه ُّشلاَو ِءاَِيلْوَْلااَو َْيِْل
 َْيِْفِّنَصُمْلاَو َْيِْلِماَعْلا ِءاَمَلَعْلاَو َْيِِْعباَّتلاَو َِةباَحَّصلاَو َْيِِْلِا َّصلاَو
... ةتحافلا َْيِْبَّرَقُمْلا ِةَكِئَلََمْلا ِعْي َِجََو َْيِْصِلْخُمْلا 
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ْسِلِمْيَْ َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنْيَْ َواْلم ُ ُثَُّ ِإَلِ جََِ ْيِع أَْىِل اْلُقب ُْور ِ
َواْلُمْؤِمَناِت ِمْن َمَشارِِق اَلأْرِض َوَمَغارِبَِا ب َرَِّىا َوَبَْرَِىا, ُخُصْوًصا آبَاَءنَا 
َوأُمَّ َهاتَِنا َوَأْجَداِدنَا َوجدَّ اتَِنا َوَمَشاِيَِِنا َوَمَشاِيِخ َمَشاِيَِِنا َوِلَمْن اْجَتَمْعَنا 
 الفاتحة ...ِبَسَبِبِو  ىُهَنا
  ولله الِمدلا َاَِلَو ِالاَّ الله َوالله َأْكب َر ُ
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِن الرَِّحْيم ِ , 
ق ُ ْل ُى  َو الله َأَح  ٌد . الله الصَّ  َمُد . َد ْيَل ِ ْد وََد ْي ُْول َ ْد . وََد َْيُك  ْن ل َ ُو ُكُف  ًوا 
 )ٖx( .َاَحٌد 
 
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِن الرَِّحْيِم  , ولله الِمدْكب َر َُلا اَِلَو ِالاَّ الله َوالله أ َ
ُقْل أَُعْوُذ ِبَربِّ اْلَفَلِق . ِمْن َشرِّ َما َخَلَق . َوِمْن َش رِّ َغاِس ٍق ِاَذا َوق ََب . 
 )ٖxاْلُعَقِد . َوِمْن َشرِّ َحاِسٍد ِاَذا َحَسَد. ( َوِمْن َشرِّ الن َّ فَّ اثَاِت ِفِ 
 
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِن الرَِّحْيم ِ , ولله الِمد َوالله َأْكب َر َُلا اَِلَو ِالاَّ الله
ُقْل أَُعْوُذ ِبَربِّ النَّاِس . َمِلِك النَّاِس . ِا ِِ َلِو النَّ اِس . ِم ْن َش رِّ اْلَوْس َواِس 
 )۳xُصُدْوِر النَّاِس . ِمَن اْلِْنَِّة َوالنَّاِس. ( اْلَْنَّاِس . الَِّذي ي َُوْسِوُس ِفِ 
 
  ولله الِمد اَِلَو ِالاَّ الله َوالله َأْكب َر َُلا 
ِبْس  ِم اِلله ال  رَّْحَِن ال  رَِّحْيم. الَِْْم  ُد ِلله َربِّ اْلع  اََلِمْيَْ . ال  رَّْحَِن ال  رَِّحْيِم . 
َمال ِ    ِك ي  َ    ْوِم ال     دِّ ْيِن . اِيَّ     اَك ن َْعب ُ    ُد َواِيَّ     اَك َنْس      َتِعْيُْ . ِاْى     ِدنَا الصِّ     رَاَط 
 28
 
 28
 
َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعل َْيِهْم َولا َ ,ِصرَاَط  الَِّذْيَن اَن َْعْمَت َعَلْيِهم ْ اْلُمْسَتِقْيَم .
 الضَّ آلِّْيَْ . آِميْ
 
ِبْس   ِم اِلله ال   رَّْحَِن ال   رَِّحْيِم .آل    ّم . ذل ِ   َك اْلِكت َ   اُب لا ََري ْ  َب ِفْي   ِو ُى   ًدى 
ُم    ْوَن الصَّ    لوَة  َومَّّ    ا َرَزق ْن َ   اُىْم لِّْلُمتَِّق    ْيَْ . الَّ    ِذْيَن ي ُْؤِمن ُ    ْوَن بِاْلَغْي    ِب َويُِقي ْ
ي ُْنِفُقْوَن . َوالَِّذْيَن ي ُْؤِمن ُْوَن بِ َا اُن ْزَِل اِلَْي َك َوَم ا اُن ْزَِل ِم ْن ق َْبل َِك َوب ِْالآِخَرِة 
ُى   ْم ي ُْوِقن ُ   ْوَن . اُولئ ِ  َك َعل َ  ى ُى   ًدى مِّ   ْن رَّبِِّ  ِ  ْم َواُولئ ِ  َك ُى   ُم اْلُمْفِلُح   ْوَن 
 )ٔ-٘.(البقرة : 
 
 ُىو َ ِإلاَّ  إِل َو َ لا َ الّلو َُوِاَلَُُكْم اِلٌو وَّاِحٌد لا َاِلَو ِالاَّ ُىَو الرَّْحَُن الرَّ ُِ ِحْيُم .  
 ِف  َوَما السَّ َماَوات ِ ِف  َما لَّو ُ ن َْوم ٌ َولا َ ِسَنة ٌ تَْأُخُذه ُ لا َ اْلَقيُّوم ُ الَِْيُّ 
 َوَما أَْيِديِهم ْ ب َْيْ َ َما ي َْعَلم ُ ْذنِو ِبِإ ِ ِإلاَّ  ِعْنَده ُ َيْشَفع ُ الَِّذي َذا َمن اَلأْرض ِ
 ُكْرِسيُّو ُ َوِسع َ َشاء بَِا ِإلاَّ  ِعْلِمو ِ مِّ ن ْ ِبَشْيء ٍ يُُِ يُطون َ َولا َ َخْلَفُهم ْ
  اْلَعِظيم ُ اْلَعِليُّ  َوُىو َ ِحْفُظُهَما ي َُؤوُده ُ َولا َ َواَلأْرض َ السَّ َماَوات ِ
 )ٕ٘٘(البقرة : 
 
ِن َقْد ت َب َيَّْ َ الرُّْشُد ِمَن اْلَغيِّ َفَمْن َيْكُفْر بِالطَّاُغوِت لا ِإْكرَاَه ِف الدِّ ي
َوي ُْؤِمْن بِاللَِّو ف ََقِد اْسَتْمَسَك بِاْلُعْرَوِة اْلُوث َْقى لا اْنِفَصاَم َلََا َواللَُّو سََِ يٌع 
 ) ٕٙ٘(البقرة : َعِليم ٌ
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َماِت ِإَلِ النُّوِر َوالَِّذيَن َكَفُروا اللَُّو َولُِّ الَِّذيَن آَمُنوا ُيِْرُِجُهْم ِمَن الظُّل ُ
أَْولَِياُؤُىُم الطَّاُغوُت ُيِْرُِجون َُهْم ِمَن النُّوِر ِإَلِ الظُُّلَماِت أُولَِئَك 
 )ٕٚ٘(البقرة : َأْصَحاُب النَّاِر ُىْم ِفيَها َخاِلُدون َ
 
أَن ُْفِسُكْم أَْو ُتُُْفْوُه  ْاَلاْرِض وِِاْن ت ُْبُدْوا َما ِفِ  َما ِفِ السَّ مَواِت َوَما ِفِ  لله ِ
ُيَُاِسْبُكْم ِبِو اُلله ف َي َْغِفرُِلَمْن َيَشاُء َوي َُعذِّ ُب َمْن َيَشاُء َوالله َعَلى ُكلِّ 
َشْيٍء َقِدي ٌْر . آَمَن الرَُّسْوُل بَِا اُْنزَِل اِلَْيِو ِمْن َربِِّو َواْلُمْؤِمن ُْوَن ُكلٌّ آَمَن 
ِو َوُرُسِلِو َلا ن َُفرُِّق ب َْيَْ َأَحٍد ِمْن ُرُسِلِو َوقَاُلْوا سََِ ْعَنا بِالله َوَملَِئَكِتِو وَُكتُب ِ
َواََطْعَنا ُغْفرًا َنَك َرب ََّنا َواِلَْيَك اْلَمِصي ْ ُر. َلا ُيَكلُِّف الله ن َْفًسا ِالاَّ ُوْسَعَها 
َنِسي ْ َنا أَْو  َلََا َما َكَسَبْت َوَعَلي ْ َها َما اْكَتَسَبْت َرب ََّنا َلا ت َُؤاِخْذنَا ِإن ْ
الَِّذْيَن ِمْن ق َْبِلَنا َرب ََّنا  َأْخطَْأنَا َرب ََّنا َوَلا َتحِْمْل َعَلي ْ َنا ِاْصرًا َكَما َحََْلَتُو َعَلى
اَْنَت ,)ٚxَوَلا ُتحَمِّ ْلَنا َما َلا طَاَقَة لََنا ِبِو.َواْعُف َعنَّا َواْغِفْر لََنا َواْرَحََْنا (
  ) ٕٙٛاْلَقْوِم اْلَكاِفرِْيَن (البقرة : َلىَمْولاَنا َفَاْنُصْرنَا ع َ
  
َرْحَ َ ُة اِلله َوب َرََكات ُ ُو َعل َ ْيُكْم أَْى  َل اْلب َْي  ِت .)ٚxِاْرَحَْن َ ا ي َ ا أَْرَح  َم ال  رَّاِحَِ ْيَْ (
 )ِٖٚإنَُّو حََِ ْيٌد مََِ ْيٌد. (ىود : 
ِت َويَُطهِّ رَُكْم َتْطِهي ْ رًا, ِإنَّ ِإنََّّ َا يُرِْيُد اُلله لُِيْدِىَب َع ْنُكْم ال رِّْجَس أَْى َل اْلب َْي 
اَلله َوَملََِئَكت َ   ُو ُيَص    لُّْوَن َعل َ   ى النَّ    بِ ي َ   ا أَي َُّه    ا الَّ    ِدْيَن أََمن ُ    ْوا َص    لُّْوا َعَلْي    ِو 
 ) َٕٕوَسلُِّمْوا َتْسِلْيًما.(الاحزاب : 
 
   )ٚx(الّلُهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َعَلى ُمَُمَّ ٍد 
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لصَّ َلَِة َعلى َاْسَعِد َمُِْلْوقَاِتَك ن ُْوِر اْلَ َُدى َس يِِّدنَا الّلُهمَّ َصلِّ اَف ِْ َضَل ا
ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى اَلِِو َو َصْحِبِو َ َسلِّْم, َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك َوِمَداَد َكِلَماِتَك ُكلََّم ا 
 ذََكَرَك الذَّ اِكُرْوَن َوَغَفَل َعْن ذِْكرَِك اْلَغاِفُلْون َ
 
الصَّ  َلَِة َعل  ى َاْس  َعِد َمُِْلْوقَات ِ َك َض ْ ِس الضُّ  َحى الّلُه  مَّ َص  لِّ اَف ِْ َض  َل 
َس    يِِّدنَا ُمَُمَّ     ٍد َوَعل َ    ى اَل ِ    ِو َو َص     ْحِبِو ََس     لِّْم, َع     َدَد َمْعُلْوَمات ِ    َك َوِم     َداَد  
 َكِلَماِتَك ُكلََّما ذََكَرَك الذَّ اِكُرْوَن َوَغَفَل َعْن ذِْكرَِك اْلَغاِفُلْون َ
الصَّ َلَِة َعلى َاْسَعِد َمُِْلْوقَات َِك َبْدرِال دُّ َجى َس يِِّدنَا الّلُهمَّ َصلِّ اَف ِْ َضَل 
ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى اَلِِو َو َصْحِبِو َ َسلِّْم, َعَدَد َمْعُلْوَماِتَك َوِمَداَد َكِلَماِتَك ُكلََّم ا 
 ذََكَرَك الذَّ اِكُرْوَن َوَغَفَل َعْن ذِْكرَِك اْلَغاِفُلْون َ
 
الصَّ َلَِة َعل ى َس يِِّدنَا ُمَُمَّ ٍد السَّ اِبِق لِْلَخْل ِق ن  ُْورُُه الّلُه مَّ َص لِّ اَف ِْ َض َل 
َرْحًََة لِْلَعاَلِمْيَْ ُظْهرُُه َعَدَد َمْن َمَضى ِمْن َخْلِق َك َوَم ْن بَِق َي وَم ْن َس ِعَد 
ا ََوَمْن َشِقَي ِم ن ْ ُهْم. َص َلًَة َتْس ت َْغرُِق اْلَع دَّ َويُُِ ْيُا بِالِ َدِّ َص َلًَة َلاَغي ََة َلَ 
َولاَاْنِقَض  اَء َلَ َ ا َولا َانِْتَه  اَء َلَ َ ا َص  لَََتَك الَّ  ِع َص  لَّْيَت َعَلْي  ِو َص  َلًَة َداِئَم  ًة 
ب ِ َدَواِمَك َوبَِقيَّ  ًة بِب ََقائ ِ َك َوَعل َ ى ال ِ ِو َواْص  َحاِبِو َك  َذاِلَك والَِْْم  ُد ِلله َعل  ى 
َحاِب َس  يِِّدنَا َرُس  ْوِل اِلله َذال ِ َك. َوَس  لِّْم َوَرِض  َي الله ُت ََع  اَلِ َع  ْن ُك  لِّ َاْص  
 َاْجََِعْيَْ .
 
 َوَسلِّْم َوَرِضَي الله ُت ََعاَلِ َعْن َساَداتَِنا َأْصَحاِب َرُسْوِل اِلله َأْجََِعْيَْ ,
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 )َٖٚٔوَحْسب َُنا الله َُونِْعَم اْلوَِكْيل (ال عمران :  
 )ٓٗنِْعَم اْلَمْوَلِ َونِْعَم النَِّصْيْ(الانفال :  
 
 ْوَل َوَلا ق ُوََّة ِإلاَّ بِاِلله اْلَعلِِّي اْلَعِظْيِم,َوَلا ح َ 
 ) ِٔٚاْست َْغِفُرْوا َربَُّكْم ِإنَُّو َكاَن َغفَّ ارًا. (نوح :  
 )ٔٔ Xَأْست َْغِفُر اَلله اْلَعِظْيَم (
اِلَْي ِو.  ال ِذْي َلا اِل ََو ِالاَّ ُى َو اْلِ َيُّ اْلَق َِ ي ُّ ْوُم َواَت ُ ْوب ُ ,َأْست َْغِفُر اَلله اْلَعِظ ْيم َ
ت َْوبًَة َوَمْغِفَرًة ت َْوبًَة َعْبِد ُمْؤِمٍن َمِسْيٍئ ظَادٍِ َلاَيِّْلُك لِن َْفِسِو َض راا َولا َن َْفًع ا 
 َوَلاَمْوتًا َولا ََحَياتًا َولاَُنُشْورًا.
ْيِْ ُم ِْ ْسَتْش   ِفًعا ِاَلِ اِلله ت ََع   اَلِ ِبِكْلَمت َ   ْيِْ َخِفي ْ َفت َ   ْيِْ َعل َ  ى اللَِّس   اِن ثَِقي ْ َلت َ   
 ِف اْلِمي ْ زَاِن َحِبْيَبت َْيِْ ِاَلِ الرَّْحََِن 
  ِبْسِم اللَِّو الرَّْحََِن الرَِّحيم
  َربِّ أَُعوُذ ِبَك ِمْن َهََزَاِت الشَّ َياِطِيْ ,َوأَُعوُذ ِبَك َربِّ َأْن ْحُضُرون
  َولا ََحْوَل َوَلا ق ُوََّة ِإلاَّ بِاِلله اْلَعلِِّي اْلَعِظْيم ِ
ْحَنا َلَك ف َْتًحا ُمِبيًنا, لِي َْغِفَر َلَك اللَُّو َما ت ََقدَّ َم ِمْن َذنِْبَك َوَما ِإنَّا ف َت َ
تََأخَّ َر َويُِتمَّ نِْعَمَتُو َعَلْيَك َوي َْهِدَيَك ِصرَاطًا ُمْسَتِقيًما, َوي َْنُصَرَك اللَُّو 
 )   ٔ-ٖ(الفاتح : َنْصرًا َعزِيزًا
ْم َعزِيٌز َعَلْيِو َما َعِنتُّْم َحرِيٌص َعَلْيُكم َلَقْد َجاءُكْم َرُسوٌل مِّ ْن أَنُفِسك ُ
 )ٕٛٔبِاْلُمْؤِمِنَيْ َرُؤوٌف رَِّحيٌم (التوبة : 
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فَِإن ت ََولَّْوا ف َُقْل َحْسبَِ الّلُو َلا إِل ََو ِإلاَّ ُىَو َعَلْيِو ت َوَكَّ ْلُت َوُىَو َربُّ  
 )ٜٕٔ(التوبة :  اْلَعْرِش اْلَعِظيم ِ
 
لأن ُْفِسُكْم ِمْن َخْيٍْ تََِ ُدوُه ِعْنَد اللَِّو ُىَوَخي ْ رًا َوأَْعَظَم َأْجرًا,  َوَما ت َُقدِّ ُموا
 )ٕٓ(المزمل : َواْست َْغِفُرواَلله ِإنَّ اللََّو َغُفْوٌر َرِحْيٌم 
 أَْفَضُل الذِّْكِر فَاْعَلْم اَنَُّو لاَاَِلَو الاَّ الله ُ  ,ن ََوْيُت ت ََقرُّبًا ِاَلِ اِلله ت ََعاَلِ 
 لَو إلاَّ الله (حّي موجود)لآ إ ِ
 لآ إِلَو إلاَّ الله (حّي معبود)
 لآ إِلَو إلاَّ الله (حّي باق)
 ) ۳۳X لآ إِلَو إلاَّ الله (
 لآ إِلَو إلاَّ الله ُمَُمَّ ٌد َرُسْوُل الله. َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلِّم ْ
 )ٕ Xلآ إِلَو إلاَّ الله لآ إِلَو إلاَّ الله (
 لله ُمَُمَّ ٌد َرُسْوُل الله. َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلِّم ْلآ إِلَو إلاَّ ا
 )ٖ Xالّلُهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَُمَّ ٍد, الّلُهمَّ َصلِّ َعَلْيِو َوَسلِّْم (
 )ٔٔ Xُسْبَحاَن اِلله َوِبََْمِدِه َسْبَحاَن اِلله اْلَعِظْيِم (
 Xَوَص ْحِبِو َوَس لِّْم َأْجََع ِْيَْ ( الّلُهمَّ َصلِّ َعَلى َحِبْيِبَك  ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى آلِو ِ
 )ٖ
 الفاتحة
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 naidumek lilhat rikiz nad nisaY tarus acabmem haleteS
 ,aod nipmimem haamaj nipmimeP .lilhat aod acabmem naktujnalid
 id lilhat rikiz aoD .nakacabid gnay aod inimagnem nial gnay haamaj
 tukireb iagabes utiay rikgniT akaJ makam
 اَُعْوُذبِاِلله ِمَن الشَّ ْيطَاِن الرَِّجْيم ِ
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِن الرَِّحْيم ِ
َالَِْْمُد ِِلله َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . َحََْد الشَّ اِكرِْيَن، َحََْدالنَّاِعِمْيَْ ، َحًَْداي َُواِفْ 
ُد َكَما ي َْنَبِغْي لََِْلَِل َوْجِهَك نَِعَمو َويَُكاِفُئ َمزِْيَده، يَاَرب ََّناَلَك الَِْم ْ
َوَعِظْيِم ُسْلطَاِنَك. اَللُهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َعلى َسيِِّدنَا ُمَُمَّ ٍد َوَعلى اِلِ 
 .َسيِِّدنَا ُمَُمَّ د ٍ
َما َىلَّْلَنا َوَما اَللُهمَّ ت ََقبَّْل َواَْوِصْل ث ََواَب َماق َرَأْنَاُه ِمَن اْلُقْرآِن اْلَعِظْيِم و َ
َسبَّْحَنا َوَمااْست َْغَفْرنَا َوَما َصلَّي ْ َنا َعلى َسيِِّدنَا ُمَُمَّ ٍد َصلَّى الله َُعَلْيِو 
َوَسلََّم َىِديًَّة َواِصَلًة َوَرْحًََة نَازَِلًة َوب َرََكًة َشاِمَلًة ِاَلِ َحْضَرِة َحِبْيِبَنا 
ِدنَا َوَمْولَنا ُمَُمَّ ٍد َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم َوِاَلِ َوَشِفْيِعَنا َوق ُرَِّة اَْعيُِنَنا َسيِّ 
جََِ ْيِع ِاْخَوانِو ِمَن اْلاَنِْبَيآِء َواْلُمْرَسِلْيَْ َواْلاَْولَِيآِء َوالشُّ َهَدآِء َوالصَّ اِلِِْيَْ 
اْلُمْخِلِصْيَْ َوجََِ ْيِع َوالصََّحابَِة َوالتَّاِبِعْيَْ َواْلُعَلَمآِء اْلَعاِلِمْيَْ َواْلُمَصنِِّفْيَْ 
اْلُمَجاِىِدْيَن ِفِ َسِبْيِل اِلله َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ َواْلَملََِئَكِة اْلُمَقرَِّبْيَْ 
 ُخُصْوًصا اِلَىَجاَكاتِْنِكْر الفاتحة 
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ُثَُّ ِالِ جََِ ْيِع اَْىِل اْلُقب ُْوِر ِمَن اْلُمْسِلِمْيَْ َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنْيَْ 
ُمْؤِمَناِت ِمْن َمَشارِِق ْاَلاْرِض ِاَلِ َمَغارِبَِا ب َرَِّىا َوَبَْرَِىا ُخُصْوًصا ِاَلِ َوال ْ
آبَآِءنَا َواُمَّ َهاتَِنا َوَاْجَداِدنَا َوَجدَّ اتَِنا َوَنَُصُّ ُخُصْوًصا َمِن اْجَتَمْعَناىُهَنا 
 ِبَسَبِبو َوِلاَْجِلو
  اِفِهْم َواْعُف َعن ْ ُهماَللُهمَّ اْغِفْرَلَُْم َواْرَحَُْهْم َوع َ
اَللُهمَّ اَْنزِِل الرَّْحَََة َواْلَمْغِفَرَة َعلى اَْىِل اْلُقب ُْوِر ِمْن اَْىِل َلآاِلَو ِالاَّ اُلله 
 ُمَُمَّ ٌد َرُسْوُل الله ِ
  ِتَنابَو ُاَللُهمَّ اَرِنَاالَِْقَّ َحقا ا َواْرزُق َْناات َِّباَعُو َواَرِنَااْلَباِطَل بَاِطلَ ًَواْرزُق َْنااج ْ
 َرب ََّنا اَتَِنا ِفِ الدُّ ن َْيا َحَسَنًة َوِفِ ْالآِخَرِة َحَسَنًة َوِقَنا َعَذاَب النَّار ِ
ُسْبَحاَن َربَِّك َربِّ اْلِعزَِّة َعمَّ ا َيِصُفْوَن َوَسَلٌَم َعَلى اْلُمْرَسِلْيَْ 
 َوالَِْْمُد ِِلله َربِّ اْلَعاَلِمْيْ َ
 اَْلَفاِتحَة ْ
 aodreb akiteK .sarek araus nagned kadit aodreb haraizeP
 id halet gnay tapmet id kudud ipat makam ikududnem kadit haraizep
 gnay ada kadit haraizep aodreb nad rikizdreb iaseles haleteS .nakaides
 aynah akereM .naynemek nakrubanem nup uata agnub nakrubanem
 adap 80 isavresbO( .raulek naidumek nad katok ek gnau nakkusamem
 .)8102 iluJ 32 ,nineS
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Berdasarkan dokumentasi dalam tata tertib tidak diperbolehkan 
berdzikir atau berdoa dengan berteriak. Tata tertib tersebut berbunyi, 
“Dilarang melakukan praktek-praktek apapun yang menganggu 
kenyamanan orang dalam berziarah. Tidak berkeras-keras atau 
berteriak-teriak ketika berdzikir.” Sesuai dengan apa yang disampaikan 
Bapak Muhammad Husain Aziz. 
Menurut Bapak Muhammad Husain Aziz ada beberapa hikmah 
melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir yaitu: 1) 
menjalankan salah satu ajaran Rasulullah yaitu mendoakan orang yang 
sudah meninggal; 2) anak-anak mengetahui sejarah sedikit demi 
sedikit agar kita lebih merasa bersyukur. Apabila kita mengetahui 
perjuangan mereka maka ada upaya untuk meneruskan; 3) memperluas 
persaudaraan; 4) orang tua lebih menyadari bahwa umur yang tersisa 
akan digunakan untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah maka 
takwanya akan terasa (Wawancara 02 pada 12 Mei 2018). 
Berdasarkan wawancara pada Minggu, 3 Juni 2018 menurut 
Mahdiyah sebagai umat Islam kita harus selalu mengingat kematian, 
supaya tetap istiqomah dalam menjalankan ibadah dan lebih siap 
menghadapi kematian. Sedangkan menurut Bapak Satimin manfaat 
yang dirasakan setelah ziarah kubur di makam Jaka Tingkir yaitu 
mendapat ketenangan batin dan bisa bersikap lebih bijak dalam 
menghadapi kehidupan (Wawancara 06 pada Minggu, 22 Juli 2018). 
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Peziarah datang bersama keluarganya, ketika selesai berdzikir 
dan berdoa peziarah ada yang menangis. (Observasi pada Senin, 23 
Juli 2018). Berdasarkan wawancara pada  Senin, 23 Juli 2018 dengan 
Bapak Abdul Sholihin alasan dia menagis adalah karena dia ingat 
kematian. Peziarah merasa bahwa dirinya kelak juga akan seperti Jaka 
Tingkir. Peziarah akan menjalankan ibadah yang lebih rajin agar lebih 
siap menghadapi kematian. 
Bagi peziarah yang meminjam buku zikir tahlil, mereka 
mengembalikannya ke perpustakaan. Setelah selesai berziarah di 
makam Jaka Tingkir, peziarah keluar ruangan. Ada beberapa peziarah 
yang berfoto dengan getek tambak boro sebelum pulang. Mereka tidak 
merusak atau mengambil barang apapun yang berada di makam Jaka 
Tingkir. Peziarah ada yang langsung pulang dan ada yang ke masjid 
Butuh terlebih dahulu. Masjid Butuh berada di luar area kompleks 
pemakaman. (Observasi pada Selasa, 24 Juli 2018). 
Berdasarkan dokumentasi data, Masjid Butuh termasuk masjid 
yang bersejarah, sesuai dengan nama pendahulu di daerah tersebut, Ki 
Ageng Butuh. Ki Ageng Butuh adalah guru Jaka Tingkir. Pada 
mimbarnya tertulis angka arab 1852. Masjid tersebut merupakan bukti 
sejarah bahwa di zaman itu agama Islam telah berkembang. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Desa Gedongan 
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen mengandung nilai-nilai pendidikan 
Islam yaitu: 
1. Nilai Itiqadiyah/Keimanan 
Nilai pendidikan I‟tiqodiyah ini merupakan nilai yang terkait 
dengan keimanan seperti iman kepada Allah Swt, malaikat, rasul, kitab, 
hari akhir dan takdir yang bertujuan menata kepercayaan individu. 
Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa bukti-bukti keimanan 
diantaranya mencintai Allah SWT dan Rasull-Nya, yang nampak yaitu 
dengan tidak menyekutukan-Nya, peziarah ke makam Jaka Tingkir 
melafadzkan doa-doa dan dzikir yang dihadiahkan kepada ahli kubur. 
Peziarah berdoa kepada Allah untuk memintakan ampun untuk ahli kubur 
yang sama-sama beragama Islam dan juga mendoakan agar almarhum 
dijauhkan dari siksa kubur. Umat Islam dianjurkan oleh Rasulullah untuk 
berziarah kubur. 
Rasulullah saw. bersabda: 
َ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح  ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلاَاق ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَىُزَو َةَبْيَش ِبَِأ
 َلَاق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع ٍِمزاَح ِبَِأ ْنَع َناَسْيَك ِنْب َدِيَزي ْنَع ٍدْي َبُع ُنْب
 ُّبَِّنلا َرَاز-ملسو ويلع للها ىلص-  ْنَم ىَكَْبأَو ىَكَب َف ِو ُِّمأ َر ْ ب َق
 َلاَق َف ُوَلْوَح « َتْسا ِلِ ْنَذْؤ ُي ْمَل َف َاَلَ َرِفْغ َتْسَأ َْنأ ِفِ ِّبَِر ُتْنَذْأ
 ُر َِّكذُت اَهَّ نَِإف َروُبُقْلا اوُروُز َف ِلِ َنِذَُأف اَىَر ْ ب َق َروَُزأ َْنأ ِفِ ُوُت ْنَذْأَتْساَو
 َ)ملسم هاور(تْوَمْلا » 
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Artinya: “Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, 
mereka berdua berkata: Muhammad Bin „Ubaid menuturkan 
kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu 
Haazim, ia berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi Wasallam berziarah kepada makam ibunya, 
lalu beliau menangis, kemudian menangis pula lah orang-orang 
di sekitar beliau. Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin 
kepada Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, namun 
aku tidak diizinkan melakukannya. Maka aku pun meminta izin 
untuk menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan. Berziarah-
kuburlah, karena ia dapat mengingatkan engkau akan kematian.” 
(H.R. Muslim) 
Jadi, kegiatan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir mengandung 
nilai Itiqadiyah/Keimanan. Nilai pendidikan keimanan dalam ziarah kubur 
di makam Jaka Tingkir Tingkir Desa Gedongan Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen yaitu tidak berbuat syirik kepada Allah Swt., meskipun 
berada di makam seorang raja dan wali, peziarah tetap mengimani Allah 
Swt dan menyakini bahwa hanya Allahlah yang bisa mengabulkan segala 
sesuatu. 
2. Nilai Pendidikan Khuluqiyah/Akhlak 
Akhlak adalah suatu sifat mental manusia dimana hubungan 
dengan Allah Swt dan dengan sesama manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Baik atau buruk akhlak seseorang tergantung pada 
pendidikan yang diperolehnya. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan 
yang dimiliki oleh seseorang. Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat 
beberapa bukti-bukti akhlak yang terbentuk ketika peziarah melaksanakan 
ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Tingkir Desa Gedongan Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen. 
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Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terbentuk yaitu: 1) peziarah 
bersuci terlebih dahulu sebelum memasuki makam; 2) peziarah mengucap 
salam sebelum memasuki makam; 3) menghormati perasaan orang lain, 
yang dilakukan oleh peziarah yaitu dengan tidak bedzikir lebih dari 25 
menit pada malam Jumat karena banyak yang berziarah di makam Jaka 
Tingkir; 4) Memberi salam dan menjawab salam, ketika pezirah bertemu 
dengan peziarah yang lain selalu mengucap salam dan saling berjabat 
tangan; 5) peziarah datang hanya untuk mendoakan ahli kubur dan tidak 
menjelek-jelekan ahli kubur; 6) peziarah memakai pakaian yang sopan dan 
menutup aurat. 
Jadi, kegiatan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir mengandung 
nilai khuluqiyah/akhlak. Nilai pendidikan akhlak yang ada pada kegiatan 
ziarah kubur adalah peziarah menanati semua peraturan ziarah kubur. 
3. Nilai Pendidikan Ibadah 
Ibadah mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala yang 
dilakukan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan, perasaan dan 
pemikiran yang disandarkan kepada Allah Swt. Mendoakan orang yang 
sudah meninggal salah satu bentuk ibadah ghairu mahdah. Ibadah ghairu 
mahdah yaitu semua perbuatan yang mendatangkan kebaikan kepada diri 
sendiri dan orang lain, dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah (Ali, 
1998:245). Jadi mendoakan ahli kubur mengandung nilai Ibadah. Tujuan 
utama peziarah mengunjungi makam Jaka Tingkir adalah untuk 
mendoakan Jaka Tingkir beserta keluarganya. 
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 Peziarah membacakan zikir dan tahlil yang dihadiahkan kepada 
Jaka Tingkir beserta keluarga. Bacaan tersebut meliputi QS. Al-Fatihah, 
Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas, QS. Yasin ,QS. Al-Baqarah ayat 1-5, 163, 
255 dan 284-286, QS. Yusuf ayat 92, QS. Huud ayat73, QS. Al-Ahzab 
ayat 33, 56, QS. Nuh ayat 10, QS. Az-Zumar ayat 53, QS. Ali-Imron 173, 
QS. Al-Anfaal ayat 40 dan doa-doa kepada ahli kubur.  
Berdoa ketika ziarah kubur mengandung nilai ibadah. Hal ini 
sesuai dengan perintah Allah agar manusia mengabdi (beribadah) kepada-
Nya. Sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam QS. Adz-Dzariyat 
ayat 56 (An-Nahlawi, 1992:162). Disebutkan sebagai berikut 
 ِنوُدُبۡعَيِم َّلۡ
ِ
إ َسو
ِ
ۡلۡ
 
ٱَو َّنِۡجم
 
ٱ ُتَۡقلَخ إَمَو ٥٦  
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Depag RI, 2007:756) 
 
Kegiatan ziarah kubur bagi sebagian peziarah sudah menjadi 
kebiasaan. Peeziarah mengagendakan setiap satu bulan sekali pada malam 
Jumat Kliwon dan ada yang satu minggu sekali dan setaun sekali pada 
bulan Sya‟ban. Mendoakan orang yang sudah meninggal salah satu bentuk 
ibadah ghairu mahdah Hal ini menunjukkan kegiatan ziarah kubur 
mengandung nilai ibadah. 
Tawasul akan bernilai amal shaleh ketika memenuhi pesyaratan 
penting yaitu amal shaleh harus ditujukan kepada Allah semata dengan 
ikhlas dan sesuai dengan yang diperintahkan Allah Swt dan Rasulullah 
Saw. 
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 اَذإ :َلاَق .َص. للها لوُسَر َّنأ )ر( ةَر ْيَرُى ِبِ
 ٍثَلََث ْنِم َّلاإ ُوُلَمَع َعَطَق ْنا ُناَسنلإا َتاَم ا 
 ٍحِلاَص ٍدَلَوَوا ,ِوِب ُعَف َتْن ُي ٍمْلِع َوا ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص
 )ملسم هاور(وَلوُعْدَي 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,: “Jika 
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan, atau do‟a anak yang sholeh” (HR. Muslim 
no. 1631) 
Berdasarkan hadis di atas pahala akan sampai kepada orang yang 
sudah meninggal melalui‟tiga cara; sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat 
dan doa dari anak yang shaleh. Hadis tersebut merupakan anjuran untuk 
melakukan kebaikan yang pahalanya dapat terus mengalir meskipun telah 
meninggal dunia. Salah satu amalan yang bermanfaat bagi orang yang 
sudah meninggal adalah doa anak sholeh ketika ziarah kubur. 
Tawasul yang ditujukan kepada Allah dan mengharap ridha-Nya, 
dan meyakini jenazah/ahli kubur tidak punya kuasa mengabulkan harapan 
manusia kita hanya boleh menjadikannya lantaran/perantara sebab 
mencintainya dan percaya bahwa Raden Jaka Tingkir juga mencitai Allah 
dan menjadi kekasih Allah Swt termasuk tawasul yang diperbolehkan. 
Orang yang melaksanakan ziarah kubur termasuk tabaruk. Tabaruk yang 
di maksud adalah mengharap berkah. Berkah yang diharapkan yaitu apa 
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yang diminta kepada Allah dikabulkan-Nya dengan lantaran dan 
melakuannya ikhlas karena Allah 
Zikir, tawasul, tabaruk dan berdoa kepada Allah untuk memintakan 
ampunan bagi ahli kubur termasuk ibadah, sesuai dengan pernyataan 
Mohammad Daud Ali (1998:245) yang mengatakan bahwa ibadah dalam 
bentuk perkataan atau lisan meliputi berzikir, berdoa, memuji Allah 
dengan mengucapkan hamdallah dan membaca Al-quran. 
Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oeh Zakiyah Darajat (2001: 63) yang menyatakan bahwa 
terdapat 3 macam nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya nilai pendidikan 
keimanan, nilai pendidikan akhlak dan nilai pendidikan ibadah. 
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BAB V 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti dapat disimpulkan 
bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam ziarah kubur di Makam 
Jaka Tingkir Desa Gedongan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen meliputi: 
1) nilai pendidikan keimanan, yang dapat diketahui dari kegiatan peziarah 
berdoa kepada Allah untuk ahli kubur; 2) nilai pendidikan akhlak, yang dapat 
diketahui dari perilaku peziarah mematuhi tata tertib; seperti peziarah bersuci 
dan mengucap salam sebelum memasuki makam, menghormati perasaan 
orang lain dengan tidak bedzikir lebih dari 25 menit pada malam Jumat, 
peziarah tidak menjelek-jelekan ahli kubur, peziarah memakai pakaian yang 
sopan dan menutup aurat; 3) nilai pendidikan ibadah, yang dapat diketahui dari 
kegiatan peziarah mendoakan ahli kubur yaitu dengan ikhlas menghadiahkan 
bacaan Al-Quran, zikir, tahlil, tawasul dan tabaruk. 
B. Saran-Saran 
1. Juru Kunci 
a. Hendaknya terus memotivasi masyarakat untuk lebih giat lagi dalam 
melaksanakan kegiatan ziarah kubur. 
b. Hendaknya menyampaikan manfaat melaksanakan ziarah kubur bagi 
peziarah dan menyamapikan adab yang benar ketika berziarah. 
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2. Peziarah  
a. Hendaknya menanamkan dan mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam ketika melaksanakan ziarah kubur.  
b. Di harapkan masyarakat kedepannya bisa mengetahui tentang sejarah 
Jaka Tingkir, sebagai bukti sejarah dan bukan hanya menjalankan apa 
yang telah diwariskan namun juga mengetahui asal usul sebenarnya. 
3. Tokoh agama  
a. Hendaknya terus memotivasi masyarakat untuk lebih giat lagi dalam 
melakukan ziarah kubur. 
b. Hendaknya menyampaikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
dalam ziarah kubur ketika menyampaikan tausiyah.  
4. Pembaca  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk memperdalam 
keilmuan khususnya pendidikan yang mengkaji pada pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan pembaca 
tentang sejarah Jaka Tingkir dan mengetahui manfaat yang diperoleh  
ketika melaksanakan ziarah kubur. 
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Lampiran 01 
A. Pedoman Observasi 
1. Prosesi pelaksanaan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir Desa Gedongan, 
Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. 
2. Sikap yang ditunjukkan peziarah selama kegiatan ziarah kubur di makam 
Jaka Tingkir. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Data kondisi wilayah Desa Gedongan Kecamatan Plupuh Kabupaten 
Sragen. 
2. Data kependudukan wilayah Desa Gedongan Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen. 
3. Tata Tertib Ziarah di Makam Jaka Tingkir. 
4. Berbagai poster, seperti poster cara bertawasul yang benar, poster 
Ringkasan Perjalanan Kehidupan Manusia, poster 9 alam yang dilalui 
manusia dan poster petikan sejarah Kerajaan Majapahit, Demak, Pajang, 
Mataram, Kartasura, Surakarta, Yogyakarta dan silsilah keluarga Jaka 
Tingkir. 
5. Foto Denah Makam Jaka Tingkir 
6. Foto proses berlangsungnya kegiatan ziarah kubur. 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Juru Kunci Makam Jaka Tingkir 
a. Siapa yang bertanggung jawab untuk mengelola tempat wisata religi  
makam Jaka Tingkir? 
b. Apa peninggalan bersejarah yang berada di sekitar makam Jaka 
Tingkir? 
c. Kapan pengunjung diperbolehkan melakukan ziarah ke makam Jaka 
Tingkir? 
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d. Apa  yang unik dari ziarah kubur di makam Jaka Tingkir dibandingkan 
dengan makam yang lain? 
e. Apa saja peraturan untuk peziarah makam Jaka Tingkir? 
f. Apakah ada peziarah yang pernah melanggar peraturan yang berada di 
makam Jaka Tingkir? 
g. Bagaimana upaya pengelola makam agar peziarah tidak melakukan 
tindakan syirik ketika berziarah? 
2. Peziarah Makam Jaka Tingkir 
a. Apa latar belakang anda melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?  
b. Apa tujuan anda melakukan ziarah di makam Jaka Tingkir? 
c. Bagaimana prosesi ziarah kubur yang anda lakukan di makam Jaka 
Tingkir? 
d. Sudah berapa kali anda melakukan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir? Apakah anda berencana akan kesana lagi? 
e. Apa manfaat yang anda peroleh setelah melaksanakan ziarah kubur di 
makam Jaka Tingkir? 
3. Warga sekitar Makam Jaka Tingkir 
a. Apakah ada kegiatan rutinan di makam Jaka Tingkir?  
b. Kegiatan apa yang dilaksanakan di makam Jaka Tingkir dalam 
perayaan hari besar umat Islam? 
c. Ketika hari raya, adakah peziarah yang mengunjungi makam Jaka 
Tingkir? 
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d. Bagaimana kesadaran warga Butuh akan ziarah kubur? Banyak yang 
ziarahkah? 
e. Apa yang menjadi daya tarik makam Jaka Tingkir dibanding makam yang 
lainnya? 
f. Berapa banyak peziarah yang datang setiap harinya? 
4. Tokoh Agama 
a. Apa latar belakang peziarah melaksanakan ziarah kubur di makam 
Jaka Tingkir?  
b. Apa tujuan peziarah melakukan ziarah di makam Jaka Tingkir? 
c. Bagaimana prosesi ziarah kubur yang sesuai syariat Islam? 
d. Sudah berapa kali anda melakukan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?  
e. Apa manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan ziarah kubur di 
makam Jaka Tingkir? 
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Lampiran 02 
FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Kamis, 10 Mei 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 01 
Peneliti datang bersama adik yang bernama Dian Nur Setiyawati. 
Observasi dilakukan selama 1 jam yang dimulai pukul 09.00-10.00 WIB. Peneliti 
sebelum memasuki makam mendatangi salah satu rumah warga untuk 
menanyakan apakah di hari Minggu kegiatan ziarah dibuka/tidak. Setiap hari 
kegiatan ziarah kubur dilaksanakan. Saya dan Dian langsung menuju makam. 
Sebelum masuk, kami menyopot alas kaki dan mengucapkan salam kepada ahli 
kubur. Lingkungan makam ternyata cukup luas.  
Makam Jaka Tingkir terdapat 2 pintu masuk. Pintu pertama merupakan 
gerbang depan. Gerbang depan terbuat dari tembok dan pintunya terbuat dari 
kayu. Panjang kayu pintu gerbang utama adalah 3 x 2 meter. Di sebelah dalam 
kompleks pemakaman yang dikelilingi tembok itu terdapat 20 pusara. Sembilan 
pusara diantaranya berada di dalam rumah tua yang berada di dalam kompleks 
pemakaman. Pusara Jaka Tingkir berada pada bagian tengah rumah. Di dalam 
rumah yang alasnya sudah bertegel itu juga terdapat pusara orang tua Jaka 
Tingkir, yakni Ki Kebo Kenanga dan Nyi Kebo Kenanga. 
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. Ada banyak papan peraturan yang ditempel di makam. Pengumuman 
tersebut meliputi tata tertib ketika berziarah kubur, poster cara bertawasul yang 
benar, denah makam,poster Ringkasan Perjalanan Kehidupan Manusia, poster 9 
alam yang dilalui manusia, poster petikan sejarah Kerajaan Majapahit, Demak, 
Pajang, Mataram, Kartasura, Surakarta, Yogyakarta dan silsilah keluarja Jaka 
Tingkir. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 
Waktu  : 15.00-16.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 02 
Peziarah berwudhu terlebih dahulu sebelum memasuki makam. Pengelola 
makam telah menyediakan tempat untuk berwudhu di depan pintu gerbang. 
Tempat wudhu berupa gentong air yang terbuat dari tanah liat. Ukuran gentong air 
cukup besar dan air yang tersedia cukup banyak. Di samping gentong air juga 
terdapat keran air, jadi, peziarah bisa mengambil wudhu melalui gentong air 
ataupun keran.  
Peziarah dilarang membawa barang seperti jaket atau pun tas, sehingga 
mereka menitipkan barang tersebut di luar makam. Mereka meletakkan sandal di 
luar pintu gerbang dan masuk ke makam tanpa alas kaki. Beberapa peziarah 
membawa buku tahlil dari rumah. Peziarah memsuki gerbang dengan 
mengucapkan salam kepada ahli kubur. Setelah melewati gerbang utama, peziarah 
mengisi identitas dalam buku tamu yang telah disediakan. Pezirah mengisi data 
seperti nama lengkap, asal daerah, jumlah anggota yang ikut dan tanda tangan. 
Ada peziarah yang datang ke makam sendiri dan ada pula yang datang bersama 
rombongan. Peziarah yang datang pada hari tersebut bersama rombongan 
keluarga. 
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Setelah mengisis identitas,  peziarah ada yang langsung mendoakan ahli 
kubur, ada yang melihat-lihat sekeliling makam dan membaca poster silsilah 
keluarja Jaka Tingkir. Sselain pusara, di halaman kompleks pemakaman terdapat 
kotak kaca yang di dalamnya berisi batang kayu yang sudah keropos. Di dalam 
kaca tersebut terdapat tulisan “getek bersejarah”. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Minggu, 17 Juni 2018 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 03 
Peziarah memarkirkan kendaraannya di tempat parkir yang telah 
disediakan. Pengelola makam membagi parkiran menjadi dua tempat. Tempat 
parkir untuk kendaraan roda 4 dan roda 2. Peziarah yang datang mengendarai 
sepeda motor, jadi dia memarkirkan kendaraannya di sebelah selatan. Setelah 
memarkirkan sepeda motornya peziarah berjalan menuju gerbang utama. Peziarah 
hanya menempuh jarak  15 meter.  Mereka meletakkan sandal di luar pintu 
gerbang dan masuk ke makam tanpa alas kaki. Beberapa peziarah membawa buku 
tahlil dari rumah. Peziarah memsuki gerbang dengan mengucapkan salam kepada 
ahli kubur.Setelelah melewati gerbang utama, peziarah mengisi identitas dalam 
buku tamu yang telah disediakan. Pezirah mengisi data seperti nama lengkap, asal 
daerah, jumlah anggota yang ikut dan tanda tangan. Setelah mengisis identitas,  
peziarah langsung mendoakan ahli kubur. Ketika masih ada rombongan yang 
sedang mendoakan ahli kubur, datang lagi rombongan lain. Mereka menunggu 
dan antre dahulu di perpustakaan makam. Karena tempat yang penuh sehingga 
mereka lebih memilih menunggu di luar setelah rombongan pertama selesai 
rombongan dua segera memasuki makam dan mendoakan ahli kubur dengan 
bacaan Al-Fatihah, Surat yasin dan tahlil. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Jumat, 29 Juni 2018 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 04 
Peziarah datang bersama satu keluarganya. Mereka meletakkan sandal di 
luar pintu gerbang dan masuk ke makam tanpa alas kaki. Peziarah membawa buku 
tahlil dari rumah. Peziarah memsuki gerbang dengan mengucapkan salam keadaan 
ahli kubur. Ucapan salam tersebut berbunyi “Assalmualaikum ya ahli kubur” 
ketika peziarah memasuki pintu gerbang utama. Setiap peziarah yang memasuki 
pintu gerbang selalu mengucap salam. Setelelah melewati gerbang utama, 
peziarah mengisi identitas dalam buku tamu yang telah disediakan. Pezirah 
mengisi data seperti nama lengkap, asal daerah, jumlah anggota yang ikut dan 
tanda tangan. Setelah mengisi daftar buku tamu ada peziarah yang memasukkan 
uang ke dalam kotak amal yang telah disediakan oleh pengelola makam. 
Setelah mengisis identitas,  peziarah ada yang langsung mendoakan ahli 
kubur, ada yang melihat-lihat sekeliling makam. Ada sebuah kayu yang berasal 
dari potongan getek (perahu) tambak boro yang dimiliki oleh Jaka Tingkir Ketika 
masih hidup. Kayu tersebut diletakkan diluar makam di masukkan kedalam papan 
yang berlapis kaca agar tidak mudah rusak. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Kamis, 19 Juli 2018 
Waktu  : 17.00-17.30 WIB  
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 05 
Bapak Yusro datang ke Makam Jaka Tingkir pukul 17.00 pada hari Kamis 
tanggal 19 Juli 2018. Dia datang seorang diri. Karena peziarah yang datang 
sendiri maka tidak akan didampingi oleh juru kunci. Peziarah tersebut datang 
hanya untuk mendoakan ahli kubur, setelah selesai langsung pulang Dia 
mengenakan baju koko, sarung dan peci. Bapak Yusro tidak melihat-lihat poster 
atau pun getek. Dia langsung menuju rumah tua berjalan tanpa alas kaki dan 
melewati pintu rumah tua yang telah terbuka. Bapak Yusro kemudian duduk di 
lantai yang beralaskan tikar. Pusara Jaka Tingkir berada di tengah ruangan. 
Setelah duduk Bapak Yusro mengambil buku bacaan yasin dan tahlil yang berada 
di dalam sakunya. Dia mulai membuka buku dan mulai membaca Al-Fatihah, 
ayat-ayat pendek, Surat Yasin, dan tahlil. Bapak Yusro membaca surat, berzikir 
dan berdoa dengan suara lirih. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Minggu, 22 Juli 2018 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 06 
Peziarah memsuki gerbang dengan mengucapkan salam kepada ahli 
kubur.Setelelah melewati gerbang utama, peziarah mengisi identitas dalam buku 
tamu yang telah disediakan. Pezirah mengisi data seperti nama lengkap, asal 
daerah, jumlah anggota yang ikut dan tanda tangan. Tujuan mengisi identitas 
adalah untuk menyambung dan mengokohkan persaudaraan satu sama lain. 
Setelah mengisis identitas,  peziarah langsung mendoakan ahli kubur. 
Peziarah yang datang dengan berombongan. Ada peziarah yang tidak membawa 
buku zikir tahlil, lalu dia meminjam di ruang perpustakaan yang sudah disediakan 
oleh juru kunci. Peziarah mengambil satu buku dari meja perpustakaan dan 
membawanya ke dalam rumah tua dimana tempat pusara Jaka Tingkir berada. 
Lalu ia duduk bergabung bersama teman-temannya. Salah satu peziarah 
memimpin doa dan dzikir tahlil. Kegiatan ziarah dilaksanakan dengan suasana 
hikmat dan tenang. Semua rombongan ikut berdoa dan berdzikir menirukan 
bacaan pemimpin jamaahnya. Para peziarah membaca doa dan zikir tahlil sama 
seperti yang tercantum di buku zikir tahlil yang di susun oleh bapak Muhammad 
Husain Aziz.  
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Sebelum mendoakan Jaka Tingkir, peziarah mendoakan orang-orang yang 
telah mendapatkan hidayah terlebih dahulu yaitu, Nabi Muhammad Saw, Nabi 
Adam as, Nabi Nuh as, Nabi Musa as, Nabi Isa as, Khulafaurasyidin: Abu Bakar 
Ash Shiddiq ra, Umar Bin Khattab ra, Ustman bin „Affan ra, Ali Bin Abi Thalib 
kwj, Syaikh Abdul qadir Jailani, Imam Ghazali, Imam Syafii, Iamam Hanafi, 
Imam Maliki, Imam Hanbali, Walisongo: Sunan Ampel (Raden Rahmat), Sunan 
Maulanan Malik Ibrahim, Sunan Giri, Sunan Drajat, Suanan Bonang (Raden 
Maqdum Ibrahim), Sunan Kalijaga (Raden Syahid), Suanan Gunung Jati (Raden 
Syarif Hidayatullah), Sunan Kudus (Raden Ja‟far Shodiq), Suanan Muria (Raden 
Umar Sa‟id), Sultan Raden Fatah, Sultan Patiunus, Sultan Trenggana, Sultan 
Hadiwijaya (Jaka Tingkir), Pangeran Benowo, Prabu Siliwangi, Sultan Agung 
Hanyondrokusumo, Sinuhun Pakubuwono X Wicaksono, Ir. Soekarno, Bung 
Hatta, Bung Tomo, HOS Cokroaminoto, H Agus Salim, Slamet Riyadi, KA 
Handayaningrat, KA Kebo Kanigoro, KA Kebo Kenanga, Sultan Hadiwijoyo 
(Jaka Tingkir) dan Ahli kubur minal mukminina wal mukminat wal muslimina 
wal muslimat. 
 Surat yang dibaaca oleh peziarah adalah QS. Al-Ikhlas, Al-Falaq, QS. An-
Naas, QS. Yasin, QS. Al-Baqarah ayat 1-5, 163, 255 dan 284-286, QS. Yusuf ayat 
92, QS. Huud ayat73, QS. Al-Ahzab ayat 33, 56, QS. Nuh ayat 10, QS. Az-Zumar 
ayat 53, QS. Ali-Imron 173, QS. Al-Anfaal ayat 40, bacaaan zikir dan tahlil. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Jumat, 27 Juli 2018 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 07 
Peziarah memsuki gerbang dengan mengucapkan salam keada ahli 
kubur.Setelelah melewati gerbang utama, peziarah mengisi identitas dalam buku 
tamu yang telah disediakan. Pezirah mengisi data seperti nama lengkap, asal 
daerah, jumlah anggota yang ikut dan tanda tangan.  
Setelah mengisis identitas,  peziarah ada yang langsung mendoakan ahli 
kubur, ada yang melihat-lihat sekeliling makam. Di sekitar makam terdapat 
tulisan-tulisan berupa tata tertib ketika berziarah kubur, poster cara bertawasul 
yang benar, denah makam,  poster Ringkasan Perjalanan Kehidupan Manusia, 
poster 9 alam yang dilalui manusia. poster petikan sejarah Kerajaan Majapahit, 
Demak, Pajang, Mataram, Kartasura, Surakarta, Yogyakarta dan silsilah keluarja 
Jaka Tingkir. 
Selain poster-poster terdapat sebuah benda yang menarik perhatian 
peziarah. Benda tersebut berupa kayu yang berasal dari potongan getek (perahu) 
tambak boro yang dimiliki oleh Jaka Tingkir Ketika masih hidup. Kayu tersebut 
diletakkan diluar makam di masukkan kedalam papan yang berlapis kaca agar 
tidak mudah rusak. 
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FIELD NOTE 
Hari, tanggal : Senin, 23 Juli 2018 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Topik  : Observasi 08 
Peziarah berwudhu terlebih dahulu sebelum memasuki makam. Pengelola 
makam telah menyediakan tempat untuk berwudhu di depan pintu gerbang. 
Peziarah dilarang membawa barang seperti jaket atau pun tas, sehingga mereka 
menitipkan barang tersebut di luar makam. Mereka meletakkan sandal di luar 
pintu gerbang dan masuk ke makam tanpa alas kaki. Beberapa peziarah dan ada 
yang meminjam buku yang telah disediakan oleh juru kunci yang diletakkan di 
perpustakaan makam. Perpustakaan tersebut berada di sebelah selatan makam 
Jaka Tingkir.  
Peziarah memsuki gerbang dengan mengucapkan salam keada ahli 
kubur.Setelelah melewati gerbang utama, peziarah mengisi identitas dalam buku 
tamu yang telah disediakan. Pezirah mengisi data seperti nama lengkap, asal 
daerah, jumlah anggota yang ikut dan tanda tangan. Setelah mengisis identitas,  
peziarah ada yang langsung mendoakan ahli kubur. Setelah selesai, peziarah 
datang bersama keluarganya, ketika selesai berdzikir dan berdoa peziarah ada 
yang menangis. Dia tidak menangis dengan terisak-isak dan tidak disertai dengan 
jeritan yang histeris, hanya meneteskan air mata. 
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Peziarah berdoa tidak dengan suara keras. Ketika berdoa peziarah tidak 
menduduki makam tapi duduk di tempat yang telah di sediakan. Setelah selesai 
berdzikir dan berdoa peziarah tidak ada yang menaburkan bunga atau pun 
menaburkan kemenyan. Mereka memasukkan uang ke kotak dan kemudian 
keluar. 
Bagi peziarah yang meminjam buku zikir tahlil, mereka 
mengembalikannya ke perpustakaan. Setelah selesai berziarah di makam Jaka 
Tingkir, peziarah keluar ruangan. Ada beberapa peziarah yang berfoto dengan 
getek tambak boro sebelum pulang. Setelah berfoto mereka keluar melalui 
gerbang utama.  
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Lampiran 03 
FIELD NOTE 
Kode : Wawancara 01 
Judul : Menyerahkan Surat Izin Penelitian 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Mei 2018 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Waktu : 10.00-10.15 WIB 
Informan : Muhammad Husain Aziz (Juru Kunci Makam) 
 Peneliti mendapatkan surat izin penelitian dari kampus IAIN Surakarta, 
kemudian di sampaikan kepada Bapak Muhammad Husain Aziz selaku Juru 
Kunci Makam Jaka Tingkir. Selanjutnya peneliti meminta izin untuk melakukan 
penelitian di Makam Jaka Tingkir yang dimulai dri 19 Mei 2018 sampai selesai. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh”. 
Informan : “Wa‟alaikuksalam Warrahmatullahi Wabarakatuh” 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan, nama Saya Wiwin Sunarni mahasiswa 
dari IAIN Surakarta. Saya datang ke sini bermaksud untuk 
menyampaikan surat izin penelitian yang dimulai tanggal 19 Mei 
2019 sampai selesai terkait tugas skripsi saya yang berjudul “Nilai-
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Nilai Pendidikan Islam dalam Ziarah Kubur di Makam Jaka 
Tingkir Desa Gedongan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen.” 
Informan : “Iya, saya terima suratnya.” 
Peneliti :”Terimakasih Pak, atas izin yang bapak berikan.  
Informan : “iya sama-sama” 
Peneliti : “Jika saya ingin melakukan observasi ziarah kubur, peziarah 
banyak yang datang biasanya hari apa Pak?” 
Informan : “Silahkan ke Makam hari Minggu dan Malam Jumat/Kamis sore, 
ituah waktu dimana banyak peziarah yang datang.” 
Peneliti : “Peziarah berasal darimana saja Pak?” 
Informan :”Berasal dari berbagai daerah dan bukan hanya warga sini. Ada 
yang berasal dari luar kota seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan 
lain-lain.” 
Peneliti :”Apa media yang digunakan peziarah ketika berdoa?” 
Informan :” Peziarah membawa buku zikir tahlil dari rumah dan  ada yang 
meminjam buku yang telah disediakan oleh pengelola makam. Di 
makam Jaka Tingkir disediakan 3 buku untuk peziarah yaitu buku 
zikir tahlil bercover hijau muda, buku dasar-dasar hidup beragama 
bercover kuning dan buku pengetahuan dasar ziarah kubur bercover 
hijau tua. Ketiga buku tersebut saya susun pada tahun 2010.” 
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Peneliti :”Terimakasih atas informasinya. Mohon maaf apabila ada 
pernyataan saya yang tidak berkenan dan maaf apabila saya 
menganggu waktu Bapak. Demikian Wassalamu‟alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh.” 
Peneliti : “Iya mbak, sam-sama. Waalaikumsalam Warrahmatullahi 
Wabarakatuh.  
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FIELD NOTE 
Kode : Wawancara 02 
Judul : Latar Belakang ziarah 
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018  
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Waktu : 10.00-11.00 WIB 
Informan : Muhammad Husain Aziz (Juru Kunci Makam) 
 Peneliti datang ke rumah Juru kunci untuk melakukan wawancara terkait 
proses pelaksanaan ziarah kubur. Sebelumnya peneliti sudah berjanjian dengan 
informan. Informan mengajak peneliti ke Makam Jaka Tingkir dan memberikan 3 
buku yaitu buku panduan zikir tahlil, sejarah perjalanan Jaka Tingkir dan buku 
pengetahuan dasar ziarah kubur di  Makam Jaka Tingkir. Setelah sampai di 
makam kami langsung melakukan wawancara. 
Peneliti : “Siapa yang mengelola makam Jaka Tingkir?” 
Informan  : “Pengelolaan makam Jaka Tingkir bukan dari pemerintahan desa 
setempat. Namun, langsung dari keraton Surakarta. Pihak Keraton 
membuat struktur organisasi dari sana dan mengutus juru kunci. 
Semua agama diperbolehkan melakukan kegitan ziarah kubur di 
makam Jaka Tingkir. Karena terkadang ada anak cucu/keturunan 
Jaka Tingkir atau ada orang yang mengkaji sejarah.” 
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Peneliti : “Apakah setiap hari dilaksanakan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?” 
Informan : “Kegiatan ziarah kubur setiap hari dibuka. Peziarah banyak yang 
datang pada malam Jumat, bulah Sya‟ban dan bulan Muharam.” 
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi apabila banyak peziarah yang 
datang?” 
Informan : “Setiap malam Jumat banyak peziarah yang datang. Tempat 
parkir yang disediakan oleh pengelola makam cukup memadai, 
sehingga apabila banyak peziarah yang datang tidak kerepotan 
memarkirkan kendaraannya. Karena terlalu banyak peziarah, maka 
kami membatasi waktu berziarah tujuannya agar peziarah yang lain 
bisa mendoakan ahli kubur. Waktu maksimal bagi peziarah adalah 
25 menit. Apabila masih ingin melanjutkan tetap diperbolehkan 
tetapi di uar makam.” 
Peneliti : “Apa yang menjadi daya tarik peziarah mendatangi makam Jaka 
Tingkir?” 
Informan : “Ada beberapa alasan peziarah tertarik melakukan ziarah kubur di 
makam Jaka Tingkir. Alasan bagi orang tua yaitu karena mereka 
mengenal sosok Ki Ageng Butuh dan Jaka Tingkir. Sedangkan, 
untuk kalangan umum mengenal sosok Jaka Tingkir.” 
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Peneliti : “Sebelumnya saya tadi melihat sebuah batang kayu yang berada 
di dalam kaca dan terdapat tulisan getek bersejarah. Mengapa 
batang kayu tersebut bisa berada di sini?” 
Informan : “Karena batang kayu tua tersebut diyakini pernah di pakai Jaka 
Tingkir pada abad ke 16 saat menuju Butuh melalui Bengawan 
Solo untuk berguru pada Ki Ageng Butuh. Kayu tersebut 
diletakkan diluar makam di masukkan kedalam papan yang 
berlapis kaca agar tidak mudah rusak.” 
Peneliti : “Apa tujuan peziarah melaksanakan ziarah kubur?” 
Informan : “Setiap peziarah yang datang ke Makam Jaka Tingkir memiliki 
tujuan bermacam-macam. Tujuan utama peziarah datang ke 
makam Jaka Tingkir adalah untuk mengingat kematian. Hal ini 
dilakukan agar selalu mengingatkan kita bahwa kita juga akan 
mengalami kematian. Tujuan lainnya yaitu untuk mendoakan orang 
yang dikuburkan.” 
Peneliti : “Saya melihat buku tamu di dalam pemakaman berada di samping 
gerbang utama, mengapa disediakan buku tamu? 
Informan :“Buku tamu disediakan bertujuan untuk mengetahui siapa yang 
datang dan mengetahui jumlah pengunjung yang datang. Buku 
tamu berisi identitas peziarah yaitu nama, asal daerah, jumlah 
anggota yang ikut dan tanda tangan.” 
Peneliti :”Apa tujuan Bapak menempel poster dan tata tertib di dalam dan 
di luar makam?” 
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Informan : “Saya menempel tata tertib di pintu masuk dan di tembok 
sekeliling makam tujuannya untuk menginformasikan kepada 
peziarah mengenai larangan dan adab berziarah. Ini juga 
merupakan upaya untuk mencegah ritual yang tidak diperbolehkan 
dalam Islam. Soalnya dulu pernah ada peziarah yang berdoa 
meminta kepada ahli kubur” 
Peneliti : “Bagaiama kedatangan peziarah setiap hariya?” 
Informan : “Kedatangan peziarah satu dengan peziarah yang lain tidak 
bersamaan. Ada yang datang di waktu pagi, siang, sore dan malam. 
Peziarah datang dengan bermacam-macam transportasi ada yang 
menaiki sepeda, sepeda motor, truk, bus dan mobil.” 
Peneliti : “Apakah hikmah melaksanakan ziarah kubur?” 
Informan : “Hikmah melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir 
yaitu untuk menjalankan salah satu ajaran Rasulullah yaitu 
mendoakan orang yang sudah meninggal, Anak-anak mengetahui 
sejarah sedikit demi sedikit agar kita lebih merasa bersyukur. 
apabila kita mengetahui perjuangan mereka maka ada upaya untuk 
meneruskan, memperluas persaudaraan dan orang tua lebih 
menyadari bahwa umur yang tersisa akan digunakan untuk 
semakin mendekatkan diri kepada Allah maka takwanya akan 
terasa.” 
Peneliti : ”Apa saja peraturan untuk peziarah makam Jaka Tingkir?” 
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Informan : “Semua peraturan sudah tertera di papan tata tertib yang saya 
letakkan di depan pintu masuk dan di dalam ruang pemakaman.” 
Peneliti : “Apakah ada peziarah yang pernah melanggar peraturan yang 
berada di makam Jaka Tingkir?” 
Informan : “Iya, dahulu ada peziarah yang berdoa meminta kepada ahli 
kubur dan tidak kepada Allah. Itu dilakukan oleh pemimpin 
jamaahnya sendiri. Kita tidak bisa menyalahan karena mungkin 
mereka tidak tahu. 
Peneliti : “Bagaimana upaya anda agar peziarah tidak melakukan tindakan 
tersebut atau bahkan berbuat syirik ketika berziarah?” 
Informan : “Upaya pencegahannya yaitu dengan menempel poster dan tata 
tertib tentang adab ziarah kubur yang benar sesuai syariat Islam. 
Apabila mendengar langsung akan saya tegur dengan baik-baik 
karena itu tanggung jawab saya sebagai juru kunci, apabila ada 
peziarah yang tidak sesuai dengan syariat Islam maka perlu 
diluruskan. ” 
Peneliti :” Apakah usaha anda berhasil?” 
Informan :”Ya, sedikit berkurang.” 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 03 
Judul  : Hikmah ziarah kubur 
Hari, tanggal : Minggu, 3 Juni 2018 
Waktu  : 15.00-15.20 WIB 
Tempat : Perpustakaan Makam Jaka Tingkir 
Subyek : Mahdiyah   
 Peneliti mendatangi seorang peziarah bernama Mahdiyah seorang 
Mahasiswi berusia 22 tahun. Peneliti mengucap salam, lalu memperkenalkan diri 
dan meminta izin untuk melakukan wawancara. Peziarah bersedia melakukan 
wawancara. 
Peneliti  : “Mengapa anda melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?” 
Subyek : “Makam Jaka Tingkir merupakan salah satu makam yang 
populer. Orang tuanyalah yang mengajaknya melakukan ziarah 
kubur dan mengenalkan tempat di mana Jaka Tingkir dimakamkan 
dan kebetulan makamnya berlokasi tidak jauh dari rumah 
Peneliti : “Sudah berapa kali anda berziarah ke makam Jaka 
Tingkir?Apakah anda berencana akan berziarah kesini lagi?” 
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Subyek :” Baru sekali melakasanakan ziarah kubur di makam Jaka Tingkir  
dan berniat akan kesana lagi.” 
Peneliti : “Apa tujuan Anda melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?” 
Subyek :” Tujuan utama Mahdiyah melakukan kegiatan ziarah kubur 
adalah untuk mengenal sejarah dan untuk wisata edukasi.” 
Peneliti : “Bagaimana prosesi ziarah kubur yang anda lakukan di makam 
Jaka Tingkir?” 
Subyek :” Prosesi yang dilakukan ketika ziarah kubur adalah berwudhu 
terlebih dahulu. Selanjutnya dia berjalan menuju makam dengan 
mengucap salam kepada ahli kubur.” 
Peneliti :”Manfaat apa yang Bapak peroleh setelah melaksanakan ziarah 
kubur?” 
Subyek :” Manfaat yang diperoleh Mahdiyah setelah melaksanakan ziarah 
kubur adalah sebagai umat islam kita harus selalu mengingat 
kematian, supaya tetap istiqomah dalam menjalankan ibadah dan 
lebih siap menghadapi kematian.” 
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FIELD NOTE 
Kode : Wawancara 04 
Judul : Latar Belakang ziarah 
Hari/Tanggal : Kamis,21 Juni 2018  
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Waktu : 13.00-14.00 WIB 
Subjek : Alvian Pradita (Peziarah) 
 Peneliti mendatangi seorang peziarah bernama Alvian Pradita seorang 
Mahasiswi berusia 19 tahun. Peneliti mengucap salam, lalu memperkenalkan diri 
dan meminta izin untuk melakukan wawancara. Peziarah bersedia melakukan 
wawancara. 
Peneliti  : “Mengapa anda melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?” 
Subyek : “Karena menurut saya makam Jaka Tingkir memliliki daya tarik 
tersendiri yang tidak dimiliki makam lain. Pada awalnya saya 
merasa penasaran dengan makam Jaka Tingkir karena banyak 
orang yang membicarakannya. Kemudian saya datang dan 
berziarah. Daya tariknya karena makam tersebut berada di tengah 
desa.” 
130 
 
130 
 
Peneliti : “Sudah berapa kali anda berziarah ke makam Jaka 
Tingkir?Apakah anda berencana akan berziarah kesini lagi?” 
Subyek : “Sudah dua kali, pertama kali ketika saya masih sekolah SD.Iya 
saya ingin kesana lagi.” 
Peneliti : “Apa Tujuan Anda melaksanakan ziarah kubur di makam Jaka 
Tingkir?” 
Subyek : “Tujuan saya kesini adalah untuk mendoakan Jaka Tingkir 
karena beliau telah menyebarkan agama Islam.” 
Peneliti : “Apakah anda datang berziarah sendiri atau bersama 
rombongan?” 
Subyek : “Saya datang bersama teman saya bernama Erlin. Saya juga 
datang ke perpustakaan alasannya ingin menambah wawasan 
mengenai sejarah Jaka Tingkir dan perannya sebagai raja Pajang 
Ketika saya berziarah ada juga rombongan siswa-siswi sekolah 
dan organisasi masyarakat lainnya. Organisasi masyarakat yang 
pernah berziarah ke makam Jaka Tingkir adalah remaja masjid 
dan organisasi IPPNU. Ketika rombongan yang datang adalah 
jamaah pengajian, remaja masjid, siswa-siswi sekolah, kelompok 
organisasi maka juru kunci ikut mendampingi dan menyampaikan 
informasi.” 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 05 
Hari, tanggal : Kamis, 19 Juli 2018 
Waktu  : 17.00 – 17.20 WIB 
Tempat : Perpustakaan Makam Jaka Tingkir 
Subyek : Bapak Yusro (Peziarah) 
 Peneliti memaski makam sekitar pukul 16.50 WIB. Banyak orang yang 
berziarah ke makam Jaka Tingkir karena bertepatan dengan hari Kamis (Malam 
Jumat). Peneliti berjaga di tempat pengisian data pengunjung dan mempersilakan 
orang yang akan berziarah. Setelah salah seorang berziah telah selesai, peneliti 
meminta izin untuk melakukan wawancara. Peziarah bersedia untuk diajak 
wawancara oleh peneliti. Peneliti mengajak peziarah ke perpustakaan makam Jaka 
Tingkir untuk memulai wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum Bapak. Perkenalkan saya Wiwin Sunarni 
mahasiswa IAIN Surakarta mengucapkan terimakasih sebelumnya 
karena bersedia melakukan wawancara dengan Bapak terkait 
pelaksanaan ziarah kubur yang bapak lakukan dimakam Jaka 
Tingkir. 
Subyek : Waalaikumsalam. Iya mbak kebetulan saya punya waktu luang. 
Peneliti : Mohon maaf, ini dengan Bapak siapa? 
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Subyek : Nama saya Yusro, usia 33 tahun pekerjaan swasta. Saya aslinya 
dari Semarang tinggal di sini karena ikut istri. 
Peneliti : Iya Pak. Saya akan memulai wawancaranya. Bapak tahu 
darimana terdapat makam Jaka Tingkir ini? 
Subyek : Saya tahu dari alim ulama. Pada awalnya saya merasa penasaran 
dan kemudian berziarah ke makam ini. 
Peneliti : Apa tujuan Bapak ziarah kubur di makam jaka Tingkir? 
Subyek  : Tujuan saya melaksanakan ziarah kubur yaaitu untuk mengirim 
doa untuk beliau. 
Peneliti : Bagaimana prosesi ziarah kubur yang anda lakukan di makam 
Jaka Tingkir? 
Subyek : “Prosesi yang dilakukan yaitu membaca Yasin dan tahlil.” 
Peneliti :”Bagaimana lafadz anda ketika mendoakan Raden Jaka Tingkir? 
Subyek :“Ya Allah engkau yang maha pengampun lagi maha penyayang 
ampunilah segala dosa-dosa Raden Jaka Tingkir ketika ia masih 
hidup di dunia. Berilah kelapangan kuburnya dan jauhkanlah dari 
adzab kubur-Mu, aamiin aamin ya rabbal alamin.” 
Peneliti : “Sudah berapakali Bapak melaksanakan ziarah kubur di makam 
Jaka Tingkir?” 
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Subyek : “Saya sudah berkali-kali berziarah ke makam Jaka Tingkir 
bahkan sudah tak terhitung. Kegiatan ziarah kubur sudah menjadi 
agenda rutin saya. Saya selalumelaksanakan kegiatan ziarah kubur 
seminggu sekali yaitu pada hari Malam Jumat.” 
Peneliti : “Manfaat apa yang Bapak peroleh setelah melaksanakan ziarah 
kubur?” 
Subyek : “Hikmah yang saya rasakan setelah meaksanakan ziarah kubur 
adalah hati terasa tentram dan ayem karena sudah berbakti di 
lingkungan.”  
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 06 
Hari, tanggal : Minggu, 22 Juli 2018 
Waktu  : 17.00 – 17.30 WIB 
Tempat : di Masjid Al-Hidayah 
Informan : Bapak Satimin (Tokoh Agama) 
 Peneliti sebelumnya melakukan perjanjian dengan informan untuk 
melakukan wawancara. Informan bersedia melakukan wawancara pada hari 
Minggu, tanggal 5 Agustus 2018 di Masjid Al-Hidayah Sambirejo. Informan 
bernama Bapak Satimin, dan beliau juga seorang tokoh agama. Wawancara di ulai 
pukul 17.00 tepat. Waktu itu beliau baru selesai mengajar TPA kemudian saya 
mengampiri, mengucap salam dan memulai kegiatan wawancara terkait ziarah 
kubur di Makam Jaka Tingkir. 
Peneliti  : “Asslamu‟alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.” 
Informan : “Wa‟alaikumsalam Warrahmatullahi Wabarakatuh.” 
Peneliti : “Maaf Pak, kemarin sudah mengagendakan hari ini kita 
melakukan wawancara. Apakah Bapak berkenan.” 
Informan : “Iya, silahkan Mbak.” 
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Peneliti : “Apakah Bapak pernah berziarah kubur di makam Jaka Tingkir? 
Dan Bagaimana pelaksanaannya?” 
Informan : “Pernah, saya melakukan ziarah kubur sudah tak terhitung.” 
Peneliti : “Apakah berarti bapak sudah mengagendakan kegiatan ziarah 
tersebut?” 
Informan : “Iya benar. Jadi saya setiap malam Jumat Kliwon selalau 
melaksanakan ziarah kubur di Makam Jaka Tingkir. Saya kesana 
bersama rombongan seperti orang pada umumnya. Jadi setiap 
selapan sekali saya berziarah ke makam Jaka Tingkir. 
Peneliti : “Apa tujuan Bapak melaksanakan ziarah kubur?” 
Informan : “Tujuan saya melaksanakan ziarah kubur yang pertama adalah 
mendoakan ahli kubur. Kemudian tujuan kedua adalah untuk 
mengambil pelajaran/napak tilas. Tujuan ketiga yaitu untuk 
mengingat kematian.” 
Peneliti : “Bagaimana prosesi ziarah kubur yang Bapak lakukan?” 
Informan : “Prosesinya adalah pertama uluk salam (mengucapa salam). 
Salam diucapkan sebagai bagian penghormatan kepada ahli kubur. 
Kedua bertawasul yaitu dengan doa Al-Fatihah. Ketiga dilanjutkan 
dengan membaca Surat Yasin dan tahlil.” 
Peneliti : “Manfaat apa yang Bapak peroleh setelah melaksanakan ziarah 
kubur?” 
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Informan : “Manfaat yang diperoleh setelah melakukan ziarah kubur adalah 
mendapat ketenangan batin dan bisa bersikap lebih bijak dalam 
menghadapi kehidupan.” 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 07 
Hari, tanggal : Senin, 23 Juli 2018 
Waktu  : 17.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Subyek : Ahmad Sholihin  
Peneliti mendatangi seorang peziarah bernama Ahmad Sholihin seorang 
wiraswasta. Peneliti mengucap salam, lalu memperkenalkan diri dan meminta izin 
untuk melakukan wawancara. Peziarah bersedia melakukan wawancara. 
Peneliti : ”Mengapa anda tertark berziarah di makam Jaka Tingkir?” 
Subyek : ”Saya tertarik berziarah ke makam Jaka Tingkir adalah karena  
populer. Hal itu menjadi daya tarik sendiri di kalangan masyarakat 
untuk mengetahui sejarahnya.” 
Peneliti : ”Apa tujuan anda melaksanakan ziarah di makam Jaka Tingkir?” 
Subyek : “Tujuan utamanya melakukan ziarah kubur adalah untuk 
mengingat mati. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui sejarah 
mengenai Jaka Tingkir. 
Peneliti : “Berapa kali anda berziarah di makam Jaka Tingkir?” 
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Subyek : “Saya berziarah sudah sebanyak 3 kali dan berencana akan ke 
sana lagi. 
Peneliti :”Bagaimana prosesi ziarah yang anda lakukan di makam Jaka 
Tingkir? 
Subyek :”Saya datang, berwudhu, melepas sendal, duduk di dekat makam 
Jaka Tingkir lalu mendoakannya.” 
Peneliti :”Mohon maaf, tadi saya melihat anda sempat meneteskan air 
mata. Mengapa anda meneteskan air mata?” 
Subyek :” Saya merasa kelak juga akan seperti Jaka Tingkir. Saya tadi 
mengingat segala dosa-dosa yang telah saya lakukan. Jadi tak 
terasa sehingga meneteskan air mata karena saya belum siap 
apabila ajal akan menjemput. Saya akan berusaha menjalankan 
ibadah yang lebih rajin agar lebih siap menghadapi kematian.” 
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FIELD NOTE 
Kode  : Wawancara 08 
Hari, tanggal : Selasa, 24 Juli 2018 
Waktu  : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Makam Jaka Tingkir 
Informan : Muhammad (Warga Sekitar Makam) 
Peneliti mendatangi seorang warga bernama Muhammad seorang 
wiraswasta. Kami sebelumnya sudah berjanjian untuk melaksanakan wawancara. 
Peneliti mengucap salam, lalu memperkenalkan diri dan meminta izin untuk mulai 
melakukan wawancara. Bapak Muhammad mempersilakan peneliti untuk 
memulai wawancara. 
Peneliti :”Apakah ada kegiatan rutinan di makam Jaka Tingkir? “ 
Informan : “Tidak ada.” 
Peneliti : “Kegiatan apa yang dilaksanakan di makam Jaka Tingkir dalam 
perayaan hari besar umat Islam?” 
Informan : “Warga sekitar makam Jaka Tingkir kerja bakti membersihkan 
makam.” 
Peneliti : “Ketika hari raya, adakah peziarah yang mengunjungi makam 
Jaka Tingkir?” 
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Informan :”Ada banyak.” 
Peneliti :”Bagaimana kesadaran warga Butuh akan ziarah kubur? Banyak 
yang ziarahkah?” 
Informan : “Warga sekitar makam ada yang rutin berziarah dan ada yang 
jarang berziarah. Banyak yang dari luar wilayah yang datang 
berziarah dibandingkan dengan warga sekitar.” 
Peneliti : ”Apa yang menjadi daya tarik makam Jaka Tingkir dibanding 
makam yang lainnya?” 
Informan :”Daya tariknya karena beliau Jaka Tingkir dahulunya adalah 
seorang raja yang mendirikan kerajaan Islam yaitu raja Pajang. 
Bagi masyarakat Jawa seorang raja bukanlah orang sembarangan. 
Jadi peziarah datang karena tertarik dengan Jaka Tingkir. 
Peneliti :”Berapa banyak peziarah yang datang setiap harinya?” 
Informan :”Setiap hari ada, jumlahnya tidak pasti. Paling banyak adalah hari 
Kamis atau malam Jumat.” 
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Lampiran 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Peziarah di Makam Jaka Tingkir 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan tokoh agama 
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Halaman Depan Makam Jaka Tingkir 
 
 
Satu Keluarga sedang Berziarah Ke Makam Jaka Tingkir 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Sambirejo 2 
2. SD N Sambirejo 3 
3. SMP Negeri 1 Plupuh 
4. SMA Negeri 1 Gemolong 
5. Intitut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
 
 
 
 
